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ABSTRAK

Rizka Yola Annisa Nasution, 1502030182. Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Pemecahan Masalah Berdasarkan Langkah-langkah Polya Pada
Siswa SMK Swasta Tritech Informatika Medan T.P 2019/2020 :

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bahan gjar merupakan suatu hal yang sangat penting bagi guru dan peserta didik
dalam menciptakan proses belgjar, bahan gar yang digunakan secara efektif
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belgjar secara mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap guru di sekolah. Kemandirian peserta didik
salah satunya dapat dilihat dari bagaimana peserta didik mampu menyelesaikan
soal dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang tepat. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengembangan bahan gar matematika Leaflet
berbasis pemecahan berdasarkan langkah-langkah Polya dan untuk mengetahui
kelayakan pengembangan bahan gjar matematika Leaflet berdasarkan langkah-
langkah Polya. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pengembangan 4-D dengan tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran
(disseminate) karena keterbatasan waktu penelitian ini dilakukan hingga tahap
pengembangan (develop). Hasil penelitian ini berupa bahan gjar matematika
Leaflet pada materi matriks untuk peserta didik kelas X1. Karakteristik bahan gjar
yang dikembangkan adalah: (1) berbentuk media cetak, (2) dikembangkan dengan
kalimat yang sedehana dan didesain menarik, (3) mengutamakan keterlibatan
peserta didik berdasarkan COBA yang dirancang dalam bahan gar, (4)
menygjikan soal yang menuntut jawaban peserta didik yang berhubungan dengan
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkahn Polya. Bahan agar yang
dikembangkan peneliti memenuhi kriteria layak dan kategori baik atas dasar skor
penilaian RPP, bahan gar matematika Leaflet, dan tes hasil belgar oleh satu
dosen ahli dan satu guru matematika berturut 4,03, 3,96, 4,05 dengan skala 5. Tes
hasil belgjat menunjukkan persentase 84,86% termasuk dalam kriteria “tinggi”
yaitu berada pada kisaran 85% - 100%.

Kata Kunci : Bahan Ajar Matematika Leaflet, Pemecahan Masalah, Polya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Matematika merupakan ilmu universal yang menyadari perkembangan dan
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting diberikan di
semua jenjang pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud
2013 (dalam Jurnal Didaktika Matematika, 2016: 47) yaitu : (1) meningkatkan
kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa; (2) membentuk
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; (3)
memperoleh hasil belgjar yang tinggi (4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan
ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah; (5) mengembangkan karaktek siswa.

Saluky (dalam Jurnal EduMa, 2016: 80) Pembelgjaran matematika tidak terlepas
oleh bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang
dapat digunakan sebagai rujukan belgjar matematika siswa dalam memahami
pelajaran. Bahan gjar suatu hal yang sangat penting bagi guru dan siswa dalam
menciptakan proses belajar. Bahan gjar yang digunakan secara efektif memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bisa belgar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap guru di sekolah. Menurut Arikunto (dalam Djamarah dan
Zain, 2013: 43) bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan
belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk

dikuasai oleh siswa.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMK Swasta Tritech
Informatika Medan tidak adanya digunakan bahan gar dalam proses pembelajaran
matematika. Siswa hanya menggunakan buku cetak Matematika sebagai sumber
belajar. Proses belgjar mengajar yang terjadi tidak membuat siswa menjadi mandiri,
siswa mengalami ketergantungan terhadap guru dikelas, siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Saluky (dalam Jurnal EQUMA,
2016: 81) Penggunaan buku cetak dalam pembelgjaran matematika terkadang kurang
maksimal, peserta didik masih mencatat materi yang guru sampaikan padahal materi
tersebut sudah terdapat didalam buku, sehingga membuat siswa merasa kurang
tertarik mengikuti pelajaran.

Bahan gjar yang tidak atau kurang menarik perhatian menyebabkan aktivitas
siswa akan berkurang. Hal ini tidak bisa diabaikan sebab bahan ajar membantu proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik (Djamarah dan Zain, 2013: 161). Oleh karena
itu guru perlu mengembangankan kreativitas agar mampu membuat bahan ajar yang
menarik dan inovatif.

Kurangnya inovasi bahan ajar membuat peneliti ingin mengembangkan bahan
gjar dalam bentuk leaflet. Sehubungan dengan itu, leaflet merupakan salah satu bahan
gar sebagamana dinyatakan olen Magjid (2012: 175) “Bahan agjar dapat
dikelompokkan menjadi empat yaitu: 1) Bahan gar cetak (printed) antara lain
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,
model/maket; 2) Bahan gjar pandang (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan

compact disk audio; 3) Bahan gar pandang dengar (audio visual) seperti video



compact disk, film; 4) Bahan gjar interaktif (interactive teaching material) seperti
compact disk interaktif.

Menurut Septiani, Jalmo, & Yolida 2014 (dalam Jurnal lImiah Pendidikan
Matematika, 2017: 12) bahwa bahan ajar yang lebih menarik dari buku paket adalah
bahan gjar leaflet. Hal tersebut di karenakan bahan gjar |eaflet sangatlah sederhana
dan dilihat dari penampilannya siswa lebih tertarik dalam belgjar. Sejalan dengan hal
tersebut Purnomo 2012 (dalam Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 2017: 13)
memandang leaflet memberikan pemahaman bagi siswa bahwa matematika itu tidak
serumit buku teks yang tebal, tetapi matematika itu bisa dikemas menjadi suatu hal
yang menarik dan indah. Leaflet ini nantinya akan bisa digunakan siswa untuk belajar
secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Winarso, dkk dengan judul
penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbentuk Leaflet Berbasis
Kemampuan Kognitif Sswa Berdasarkan Teori Bruner” bahan gjar dikembangkan
dengan 3 tahap teori bruner, yaitu tahap enaktik, tahap ikonik, dan tahap simbolik.
Menurut peneliti, 3 tahap yang dijadikan sebagai dasar pengembangan kurang
memfasilitasi siswa terhadap pemecahan masalah matematika dimana menurutu
kurikulum 2013 siswa harus memiliki kemampuan menyelesaikan suatu masalah.
Contoh soal dan soal latihan yang disgikan dalam leaflet tersebut belum
mengarahkan siswa pada tujuan pembelajaran matematika. Dimana tujuan
pembelajaran matematika menekankan pada suatu masalah dan bagaimana

pemecahan masalah itu. Pembelajaran matematika harus mampu mengaitkan pada



apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari agar siswa memiliki pengalaman saat
mel aksanakan proses pembelajaran.

Menurut Windari 2014 (dalam Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 2018: 192)
pada pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu memecahkan masalah yang
meliputi  kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Pemecahan masalah
itu sendiri merupakan kemampuan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan langkah-langkah penyelesaian matematika menurut Polya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan
M asalah Berdasarkan L angkah-langkah Polya Pada Siswa SMK Swasta Tritech
Informatika M edan T.P 2019/2020”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi
masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Sumber belgjar yang digunakan disekolah hanya buku cetak M atematika.

2. Penggunaan bahan gjar yang kurang bervariasi dan inovasi sehingga kurang

menarik perhatian siswa.

3. Belum ada dikembangkanan bahan gjar leaflet berbasis pemecahan masalah

berdasarkan langkah-langkah Polya.

4. Adapun bahan gar leaflet yang dikembangkan kurang memfasilitasi

kebutuhan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.



5. Siswaterlihat kurang tertarik mengikuti pelajaran matematika dikelas.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, permasalahan
yang ada masih sangat kompleks, sehingga perlu diadakan pembatasan masalah agar
peneliti lebih fokus dalam menggali dana mengatasi permasalahan yang terjadi, maka
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Mengembangkan bahan ajar matematika leaflet berbasis pemecahan masalah
berdasarkan langkah-langlah polya.
2. Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI SMK Swasta Tritech Informatika
Medan.
3. Materi dalam penelitian ini adalah matriks.
4. Model pengembangan yang digunakan model 4-D, tetapi dibatasi hanya
sampai 3-D.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah diurai sebelumnya, maka peneliti menetapkan rumusan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar matematika Leaflet berbasis pemecahan
masalah berdasarkan langkah-langkah polya pada siswa SMK Swasta Trictech

Informatika Medan T.P 2019/20207?



2. Bagaimana kelayakan pengembangan bahan gjar matematika Leaflet berbasis
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya pada siswa SMK
Swasta Trictech I nformatika Medan T.P 2019/2020?

E. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengembangan bahan gar matematika Leaflet berbasis
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya pada siswa SMK
Swasta Trictech Informatika Medan T.P 2019/2020.

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan bahan ajar matematika Leaflet
berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya pada siswa
SMK Swasta Trictech Informatika Medan T.P 2019/2020.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengembangan bahan ajar
berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya guna
meningkatkan pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam
menambah pengetahuan untuk bekerjasama dengan guru Matematika

dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.

. Bagi Guru Matematika

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih
mempermudah guru dalam pembelajaran matematika.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan siswa dapat menjadi tertarik untuk belgjar
matematika melalui pengembangan bahan gjar matematika leaflet

berbasis pemecahan masalah.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman peneliti, serta dapat dijadikan bekal untuk melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk mengetahui sejauh
mana pengembangan bahan gar matematika leaflet berbasis

pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1.

Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan gjar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan untuk perencanaan dan penelahaan implementasi pembelajaran
(Prastowo, 2015: 217).

Menurut National Center for Competency Based Training (dalam Prastowo
2015: 16) Bahan gar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.

Rahmita (dalam Jurnal Pendidikan Matematika, 2016: 183) bahan aar
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak sehinggga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa
untuk belgjar. Selain itu, Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari 2013: 1) bahan gjar
adalah seperangkat sarana atau alat pembelgjaran yang berisikan materi

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain



secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan,
yaitu kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (dalam Jurnal
Matematika dan Pembelajaran, 2017: 240) berfungsi sebagai pedoman bagi guru
yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelgjaran,
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya digjarkan kepada
siswa, pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelgaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelgjari/dikuasainya, alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil
pembelajaran.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bahan
gar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis baik
tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
dikelas untuk menciptakan suasana pembelagjaran dalam rangka mencapai
kompetensi atau sub kompetensi yang diharapkan.

b. Ciri—ciri Bahan Ajar

Pannen & Purwanto yang mengacu pada pendapat Lewis & Paine (dalam
Jurnal J-Simbol, 2014: 9) menyatakan bahwa bahan ajar memiliki ciri:

1.  Menimbulkan minat dari pembaca.

2. Ditulis dan dirancang untuk digunakan siswa.

3. Menjelaskan tujuan instruksional.

4.  Disusun berdasarkan pola belgjar yang fleksibel.



C.

10.

11

12.

13.

10

Strukturnya berdasarkan kebutuhan manusia dan kompetensi akhir
yang akan dicapai.

Terfokus pemberian kesempatan siswa untuk berlatih.
Mengakomodasikan kesukaran belajar siswa.

Selalu memberi rangkuman.

Gaya penulisan komunikatif dan semi formal.

Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa.

Dikemas untuk digunakan dalam proses instruksional.

Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa.

Menjelaskan cara mempelajari bahan gjar.

Jenis—jenis Bahan Ajar

Magjid (2012: 175) menyatakan adapun jenis bahan ajar anatara lain:

1

Bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, |leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.
Bahan ajar pandang (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

Bahan gjar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,
film.

Bahan gjar interaktif (interactive teaching material) seperti compact

disk interaktif.
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2. Bahan Ajar Cetak Leaflet
a. Pengertian Leaflet

Leaflet merupakan salah satu contoh bahan gjar cetak. Leaflet adalah bahan
cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak dimatikan/dijahit. Agar
terlinat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat dilengkapi dengan
ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat serta mudah
dipahami. Leaflet sebagai bahan gar juga harus memuat materi yang dapat
menggiring peserta didik untuk menguasali satu atau lebih kompetensi dasar
(Majid, 2012: 177).

Bahan ajar leaflet adalah lembaran atau selebaran yang berisi informasi
pengetahuan untuk meningkatkan keterampilan/pemahaman siswa yang disertai
gambar-gambar menarik. Bagi guru untuk menentukan siswa dapat belajar Iebih
maju sesuai dengan kecepatan masing-masing dan materi pelajaran dapat
dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik
cepat maupun yang lambat membaca dan memahami.

Leaflet atau brosur suatu alat untuk menyampaikan informasi secara
sistematis yang dicetak pada beberapa halaman kertas dan dilipat. Penyusunan
leaflet perlu diperhatikan, seperti susunan kalimat dalam teks agar siswa yang
membaca tidak bingung dalam memahami materi yang disusun. Materi dalam
leaflet ditulis dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami. Selain itu, leaflet
juga didesain agar menarik perhatian siswa. Biasanya ukuran A4 dilipat menjadi

tiga bagian.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Jurnal Basastra, 2018. 254),

mengemukakan brosur adalah:

1

3.

Bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang disusun secara
bersistem.

Cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa
dijilid.

Selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi lengkap.

b. Struktur Leaflet

Menyusun sebuah leaflet sebagai bahan gar, leaflet paling tidak memuat

antara lain:

1

Judul diturunkan dari kompetensi dasar atau metari pokok sesuai
dengan besar kecilnya materi.

Kompetensi dasar/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari
Kurikulum 2013.

Informasi  pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik,
memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan
pengalaman pembacanya. Untuk siswa SMA/SMK upayakan untuk
membuat kalimat yang tidak terlalu panjang, maksimal 25 kata
perkalimat dan dalam satu paragraf 3 — 7 kalimat.

Tugas-tugas dapat berupa membaca buku tertentu yang terkait dengan
materi belgjar dan membuat resumenya. Tugas dapat diberikan secara

individu atau kelompok dan ditulis dalam kertas lain.
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5. Penilaian dapat dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang
diberikan. Gunakan berbagai sumber belgjar yang dapat memperkaya
materi misalnya buku dan jurnal hasil penelitian.

C. |si Pesan Pada Leaflet

Isi pesan atau informasi pada leaflet harus dapat dipahami dengan baik oleh
yang membacanya. Menurut Jalaludin Rakhmat (2009: 297) ada beberapa sistem
penyusunan pesan yaitu:

a.  Attention (perhatian), artinya pesan yang disampaikan harus menarik
perhatian pembaca.

b. Need (kebutuhan), artinya pesan yang disampaikan harus memenuhi
kebutuhan pembaca.

c. Satisfaction (pemuasan), artinya pesan yang disampaikan harus dapat
mendorong pembaca dengan kelengkapan, kejelasan dan sebagainya.

d.  Visualization (visualisasi), artinya pesan yang disampaikan harus dapat
memberikan gambaran dalam pikiran pembaca.

e. Action (tindakan), artiny pesan yang disampaikan harus dapat
mendorong pembaca untuk bertindak.

d. Teknik Penyajian Leaflet

Leaflet harus bersifat komunikatif, yaitu menarik perhatian, menarik minat,
dan menimbulkan kesan. Komunikatif tidaknnya sebuah leaflet ditentukan oleh
berbagai faktor, seperti yang dijelaskan oleh Effendy (2017: 152) sebagai

berikut:
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a  Faktor bentuk
Leaflet memiliki bentuk seperti persegi panjang yang berarti normal,
tepat, dan fungsional.

b.  Faktor Warna
Warna leaflet merupakan faktor penting karena menjadi pemikat
perhatian khalayak.

c.  Faktor llustrasi
Sesuatu yang indah, cantik, dan lucu adalah hal-hal yang dapat
menarik memikat perhatian khalayak.

d.  Faktor Bahasa
Kalimat yang disingkat tetapi komunikatif itu merupakan pesan yang
menimbulkan kesan pada publik. Jadi untuk leaflet kalimatnya harus
singkat, tepat, dan ampuh.

e.  Faktor huruf
Leaflet harus mampu memikat perhatian khalayak yang dapat dibaca
dalam sekilas pandang. Huruf-huruf yang berderet mengungkapkan
makna kata-kata yang merupakan suatu pesan yang disampaikan
kepada pembaca.

3. Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Pengembangan
Menurut Sugiyono (2015: 407) metode penelitian dan pengembangan atau

dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian
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yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Penelitian dan pengembangan memfokuskan kajiannya pada
bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa model desain dan desain bahan
ajar, produk misalnya media, dan juga proses (Setyosari, 2010: 194).
Pengembangan bahan agar merupakan wujud pengembangan strategi
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip tertentu yang diadaptasi dari teori-teori
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan proses yang
sistematik agar kelayakan bahan ajar dapat terjamin. Beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap kualitas bahan ajar dalam proses pengembangan yaitu isi,
cakupan, keterbacaan, bahasa, ilustrasi, perwgjahan, dan pengemasan.
Pengembangan bahan gjar dalam bentuk apapun dimaksudkan untuk membantu
orang belajar, memudahkan mereka belgjar. Oleh karena itu, aktivitas
pengembangan harus didasarkan pada berbagai teori tentang orang yang belajar,
orang yang mengajar dan aktivitas belgjar itu sendiri. Dengan kata lain,
pemahaman terhadap orang yang belgjar orang yang mengajar dan aktivitas
belajar maupun kondisi bagi setiap kegiatan pengembangan pembelajaran.
Kualitas bahan agar sangat tergantung pada Kketepatan dalam
memperhitungkan faktor-faktor tersebut dalam pengembangan bahana ajar,
bukan hanya didasarkan atas kepentingan pengembangan, melainkan merupakan
alternatif pemecahan masalah pembelajaran. Siswa bukan hanya berinteraksi
dengan guru melainkan juag dapat berinteraksi dengan sumber belgjar yang

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Gatot (dalam Widyartono 2012) menyampaikan pngembangan bahan gjar

memiliki tujuan terencana, yaitu:

1. Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dalam berbagai situasi supaya
dapat berlangsung secara optimal.

2. Meningkatkan motivasi penggjar untuk mengelola kegiatan belgjar
mengajar.

3. Mempersiapkan kegiatan belajar mengagjar dengan mengisi bahan-
bahan yang selalu baru, ditampilkan dengan cara baru dan
dilaksanakan dengan strategi pembelajaran yang baru pula.

Berbasis Pemecahan M asalah
a. Pengertian Pemecahan M asalah

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental yang merupakan bagian
terbesar dalam suatu proses termasuk proses menemukan dan pembentukan
untuk menemukan pemecahan masalah. Menurut Solso (dalam Jurnal Pendidikan
Matematika, 2015: 167) pemecahan masalah adalah salah satu pemikiran yang
terarah secara langsung untuk melakukan suatu solusi atau jalan keluar untuk
suatu masalah yang spesifik. Menurut Gange (dalam Jurnal Pendidikan
Matematika, 2016: 101) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
bentuk belgjar yang paling tinggi. Sedangkan menurut Bell (dalam Jurnal
Pendidikan Matematika, 2016: 101) pemecahan masalah matematika akan
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dan

menggunakannya dalam situasi berbeda.



17

Pemecahan masalah merupakan model yang dimulai dengan penyajian
masalah, siswa digjak untuk mengamati atau menemukan kemungkinan yang
terjadi dengan pola yang mereka temukan sendiri, kemudian dilanjutkan dengan
merencanakan untuk memecahkan masalah setelah itu melaksanakan rencana
yang telah direncanakan dan yang terakhir siswa dapat menyimpulkan jawaban
yang mereka buat. Model pemecahan masalah Polya merupakan sebuah metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

b. Pengertian Pemecahan M asalah Polya

Pemecahan masalah Polya adalah model pembelajaran yang memiliki empat
tahapan yaitu under stand the problem, divase a plan, carry out the plan, and look
back at the complated solusian. Tahapan-tahapan tersebut dapat membantu siswa
dalam memahami konsep dan memotivasi siswa dalam menambah wawasan baru
dan bag pendidik dapat pengajar kepada siswa dengan mudah dan
menyenangkan.

c. Langkah —langkah Pembelajaran berbasis Pemecahan M asalah Polya

Banyak model pemecahan masalah dikemukakan dair berbagai sumber,
makalah singkat ini mengetengahkan model sederhana dan mudah untuk
dilaksanakan sebagaimana dikemukakan oleh Polya (dalam Jurnal Pendidikan
Matematika, 2016: 102), yaitu:

1.  Memahami masalah (understand the problem), yaitu kemampuan

memahami prinsip dari permasalahan. Kemampuan memahami

masalah ini digunakan untuk memperoleh hal apa yang belum
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diketahui, data dan kondisi dari masalah yang diberikan. Salah satu
cara untuk memahami masalah adalah menjawab pertanyaan antara
lain apa sgja yang diketahui, apa yang ditanyakan (what are the
unknown?), data apa saja yang tersedia (what are the data?), apa
syarat-syaratnya, apakah data tersebut memenuhi kondisi? (what is the
condition?), apakah kondisi tersebut cukup untuk mendapatkan yang
belum diketahui?, atau belum cukup?, apakah tidak kontradiksi?
Memikirkan rencana (devising plan), meliputi berbagai usaha untuk
menemukan hubungan masalah dengan masalah lainnya atau
hubungan antara data dengan hal yang tidak diketahuinya, dan
sebagainya. Perencanaan juga meliputi rencana untuk melakukan
perhitungan, rencana ide yang mungkin dimanfaatkan, mengkaitkan
materi yang sudah diketahui dengan masalah yang dihadapi.
Melaksanakan rencana (carrying out the plan), termasuk
mempresentasikan setiap langkah proses pemecahan, apakah yang
dilakukan sesuai dengan rencana, sudah benar atau masih meragukan?
Meyakinkan diri sendiri kebenaran dari setiap langkah yang dilakukan.
Perbaiki apabila masih ada kesalahan dengan memperhatikan data dan
apa yang harus diperoleh.

Melihat kembali (looking back), meliputi pengujian terhadap proses

pemecahan masalah yang telah dilakukan. Dimulai dari langkah-
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langkah penyelesaian, kelengkapan, dan kebenarannya. Kemungkinan
dapat ditemukan suatu penyelesaian yang baru dan lebih baik.
B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan dengan identifikasi masalah, yaitu sumber belajar yang digunakan
hanya buku cetak Matematika, kurang variasi dan inovasi pada penggunaan bahan
gjar disekolah, kurang memfasilitasi kebutuhan siswa dalam pemecahan masalah
matematika, dan siswa terlihat kurang tertarik mengikuti pelajaran matematika. Oleh
karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk membantu siswa dalam belgjar
matematika. Salah satu caranya adalah dengan membuat suatu bahan ajar. Bahan gjar
tersebut nantinya membuat siswa tertarik dengan pelajaran matematika, menjelaskan
tujuan, struktur berdasarkan kebutuhan siswa, dan kompetensi akhir yang akan
dicapai. Bahan ajar harus memberi kesempatan siswa untuk berlatih, mengakomodasi
kesulitan siswa, memberi rangkuman, mempunyai mekanisme untuk umpan balik
siswa, dan menjelaskan cara penggunaan bahan gjar.

Kurangnya inovasi penggunaan bahan ajar sendiri menjadi salah satu
permasalahan yang terjadi dalam kegiatan belgjar mengajar dikelas, siswa tidak
diberikan sesuai yang mereka butuhkan dan hanya berpedoman pada buku cetak
sehingga siswa terlihat kurang tertarik mengikuti pelajaran matematika. Perlu adanya
suatu inovasi dalam penggunaan bahan gar dikelas, dimana bahan ajar itu dapat
membuat siswa tertarik mengikuti pelgaran matematika. Bahan gar Leaflet
merupakan salah satu bahan gjar yang dapat digunakan guru, guru mendesain dan

menyusun sendiri bahan gjar agar menarik dan sesuai dengan kebutiuhan siswa.
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Dalam menyusun suatu bahan gjar, diperlukan model untuk menjembatani antara
materi dengan siswa, yang dimana model tersebut terdapat dalam kehidupan sehari-
hari. Pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya merupakan alternatif
untuk membantu siswa dalam mempelagjari materi peluang pada siswa. Pemecahan
masalah berdasarkan langkah-langkah polya adalah model pembelajaran yang
memiliki empat tahapan yaitu memahami masalah, memikirkan rencana,
melaksanakan masalah, dan melihat kembali. Tahapan-tahapan tersebut dapat
membantu siswa dalam memahami konsep pemecahan masalah matematika.
Sementara itu, pokok bahasan peluang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian suatu keterkaitan yang akan mempermudah proses pembelajaran.

Pembelgjaran matematika menggunakan bahan gjar leaflet berbasis pemecahan
masalah berdasarkan langkah-langkah polya merupakan pembelgjaran yang dikemas
untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi pelgjaran dan meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belgar. Siswa diharapkan bisa belgjar secara mandiri

tanpa harus selalu mengandalkan guru sebagai pusat pembelajaran.
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Berikut kerangka berpikir dari penelitian ini yang disajikan dalam bentuk skema:

Pembelgjaran Matematika di SMK Swasta Tritech Informatika Medan

A 4

Sumber belgjar yang digunakan dikelas hanya buku cetak Matematika

Masalah Akibatnya

|

Siswa menjadi tidak mandiri dalam

v / proses pembelgaran

Kurangnya variasi dan inovasi il kebor
pada bahan ajar yang digunakan Kurang memfasilitasi utuhan
siswa dalam pemecahan masalah

matematika

L | Bahangar yang menarik dan sesuai kebutuhan |¢——
siswa belum maksimal dikembanakan

l Solusi

Pengembangan bahan gjar matematika leaflet berbasis pemecahan masalah
berdasarkan langkah-langkah polya

l Dengan harapan

1. Siswa menjadi mandiri dan tertarik mengikuti pelagjaran matematika
dikelas.
2. Membantu siswa dalam memahami pemecahan masalah matematika

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Tritech Informatika Medan yang
beralamat Jalan Bhayangkara No. 484, Indra Kasih, Kec Medan Tembung, Kota
Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil T.P
2019/2020.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian dan pengembangan adalah siswa kelas XI SMK Swasta
Tritech Informatika Medan T.P 2019/2020, dua ahli yang terdiri dari satu dosen ahli
dan satu guru matematika sebagai validator kelayakan bahan ajar leaflet melalui
penilaian bahan gar leaflet. Objek penelitian ini yaitu bahan ajar leaflet berbasis
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya.
C. Prosedur Penelitian

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4-D S.Thiagarajan,
Dorothy S. Samuel, dan Melvyn (1974) yang terdiri dari tahap, yaitu define, design,
develop, dan desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto, 2018: 189). Namun dalam
penelitian ini dibatas hanya sampai tahap 3-D yaitu sampai tahap pengembangan.
Prosedur pengembangan bahan ajar Leaflet tersebut dapat diuraikan berdasarkan

bagan berikut.

22
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Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Analisis Awal-akhir > Analisis Siswa

\ 4

Analisis Tugas Analisis Konsep

aulled

Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran

l

Pemilihan bahan gjar

ubisaQ

A 4

Pemilihan format bahan agjar

l

Validitas Ahli

v

Perbaikan

v

Uji Coba

v

bahan gjar matematika |leaflet berbasis
pemecahan masalah materi matriks
untuk kelas XI

dopneg

Gambar 3.1 Alur Prosedur Pendlitian
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelgaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan. Tindakan yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah:

1. Analisis Awal Akhir

Analisis awal akhir betujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelgjaran matematika, sehingga
diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dengan analisis ini akan
didapatkan gambaran fakta, harapan, dan alternatif penyelesaian masalah
dasar yang memudahkan dalam penentuan atau pemilihan bahan aar
matematika |eaflet yang dikembangkan.

2. Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan menelaah karakteristik siswa yang sesuai dengan
desain pengembangan bahan ajar. Adapun karakteristik yang digunakan
untuk penelitian ini meliputi ketertarikan siswa dalam belgjar matematika
dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Ketertarikan siswa
dalam belgjar matematika tersebut bertujuan untuk melihat sebatas mana
siswa tertarik mengikuti pelgaran dikelas dan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa ini diperlukan agar bahan agar  yang
dikembangkan dapat membantu dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa tersebut.
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3. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan agjar
yang dikembangkan. Analisis konsep sangat diperlukan guna
mengidentifikasi pengetahuan-pengetahuan pada materi matematika. Konsep
disusun sedemikian rupa sehingga tampak urutan pembelajaran atas materi
yang digunakan sebagai sarana yang membantu siswa untuk mencapai
tujuan dari pembelgjaran.
4. Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang
akan dilakukan oleh siswa. Ini merupakan dasar untuk merumuskan tujuan
pembelgjaran dan merinci isi materi secara garis besar.
5. Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

Perumusan tujuan pembelgjaran berguna untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan tujuan pembelajara
Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui apa saja
yang akan ditampilkan dalam bahan ajar, kisi-kisi soal, dan akhirnya
menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran yang tercapai.

2. Tahap Perancangan (design)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bahan agar yang
dikembangkan. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1. Pemilihan Bahan Ajar
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Pemilihan bahan gjar dilakukan untuk mengidentifikasi bahan ajar yang
relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Bahan gjar dipilih untuk menyesuaikan analisis siswa, analisis konsep, dan
analisis tugas, karakteristik targer pengguna, serta rencana penyebaran
dengan atribut yang -bervariasi dari bahan gjar yang berbeda-beda. Hal ini
berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang diharapkan.

2. Pemilihan format bahan gjar

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format
dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelgjaran.
Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan bahan gjar yang digunakan.
Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi
pembelajaran, pemilihan model, dan sumber belgjar, mengorganisasikan dan
menghubungkan dengan pembelgjaran. Pemilihan format adalah yang
memenuhi  kriteria menarik, memudahkan dan membantu siswa dalam
pembelajaran matematika.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan pada tahap ini untuk menghasilkan produk pengembangan bahan ajar
leaflet matematika berbasis pemecahan masalah pada materi peluang. Tindakan

yang dilakukan pada tahap ini adalah:
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1. Validasi Ahli

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Trianto, 2018: 211). Validasi ahli
yang dimaksud berupa uji kelayakan sebelum dilakukan uji coba untuk
mengetahui kelayakan bahan ajar yang diterapkan. Dalam penelitian ini
validasi ahli hanya pada tahap melihat apakah bahan gjar berbasis
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah polya layak diterapkan
atau tidak. Validasi dilakukan oleh para pakar yaitu dosen dan guru yang
berpengalaman terutama dalam bidang matematika. Bahan ajar yang telah
disusun kemudian akan dinilai oleh dosen ahli materi dan guru ahli bahan
gar, sehingga dapat diketahui apakah bahan gar leaflet tersebut layak
diterapkan atau tidak. Hasil dari uji kelayakan ini digunakan sebagai bahan
perbaikan untuk kesempurnaan bahan agjar yang diterapkan. Setelah di uji
kelayakannya maka selanjutnya akan diujikan kepada siswa dalam tahap uji
coba.
2. Uji Coba Lapangan Terbatas

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji pada kelompok
kecil. Tujuannya untuk mengetahui hasil penerapan bahan agjar dalam
pembelajaran dikelas meliputi pengukuran menggunakan test yang diberikan
kepada siswa. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa bahan ajar yang

dapat diterapkan sebagai bahan gjar matematika.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian di kelas XI TKJ 2 SMK Swasta
Tritech Informatika Medan T.P 2019/2020.
2. Angket Uji Kelayakan Ahli

Angket atau kuisioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010: 194). Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala
(rating scale). Pengumpulan data melalui angket uji kelayakan pada penelitian
ini dilakukan pada tahap validasi ahli. Adapun nama-nama validator yang terlibat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Nama-nama Validator

No Nama Jabatan Asal I nstansi

1. | IndraMaryanti, S.Pd, M.Si | Dosen UmMSsu

2. | Surya Wisada Dachi, Guru Matematika | SMK Swasta Tritech
M.Pd Informatika Medan

3. Angket Uji Coba L apangan
Uji coba Ilapangan dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa

menggunakan bahan gjar. Penilaian dari siswa digunakan sebagai data kuantitatif
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kelayakan bahan ajar. Pengumpulan data melalui soal yang diberikan kepada

siswa pada tahap uji coba kelompok kecil .

I nstrumen Penelitian

1. Angket Uji Kelayakan Ahli

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari ahli

terhadap bahan gjar berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah

yang diterapkan. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan media

sebelum diuji cobakan. Lembar angket kelayakan berbasis pemecahan masalah

terdiri dari Instrumen Penilaian Bahan Ajar Leaflet Matematika.

Tabel 3.2 Kisi-kisi I nstrumen Penilaian Perencanaan Pembelajar an

(IPPP-1)
Aspek Indikator No
Butir
a. Kesesuaian KD dengan K 1
b. Kesesuaian Indikator dengan KD 2
c. Kesesuaian materi dengan indikator 34
d. Kejelasan materi 5
e. Kesesuaian strategi dengan tujuan, materi ajar dan 6,7
peserta didik
Standar Isi | f. Kejelasan skenario pembelajaran dengan tujua n 8
pembelajaran
g. Skenario pembelgjaran menggambarkan active 9
learning dan mencerminkan scientific learning
h. Ketepatan penutup pembelgjaran 10
i. Ketepatan penilaian 11
. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 12
k. Kelengkapan perangkat pembelajaran 13
|. Keterpaduan dalam RPP 14
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Tabel 3.3 Kisi-kisi I nstrumen Penilaian Bahan Ajar M atematika Leaflet

(IPPP-2)
Aspek Indikator No
Butir
a. Kemanfaatan materi untuk siswa 1,2,34,5
M ateri b. Kemenarikan materi dan metode pelatihan 6
c. Kejelasan materi yang disediakan 7
d. Kelengkapan jawaban 8
e. Kejelasan petunjuk latihan 9
Standar Isi | f. Bahan ajar matematika leaflet sebagai sarana 10
review
d. Ketersediaan COBA (contoh belgjar) 11,12
Tabel 3.4 Kisi-kisi I nstrumen Penilaian Perangkat Penilaian
(IPPP-3)
Aspek Indikator No
Butir
a. Kesesuaian antara soal dengan indikator 1
b. Kesesuaian antara materi dengan tujuan 2
Standar |5 | & Rumusan soal menuntut jawaban dari siswa 3
d. Penggunaan bahasa setiap butir soal 45,6
e. Kejelasan perangkat penilaian 7,89
f. Kesesuaian indikator dengan tujuan 10
0. Ketercakupan aktifitas dalam perangkat penilaian 11
h. Kesesuaian alokasi waktu 12
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Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal tes hasil belgjar yang digunakan

untuk memperoleh data hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran matematika

dengan materi peluang.

Tabel 3.5Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar

No Indikator No Ranah
Soal Kognitif

1. Menunjukkan konsep kesamaan matriks 1 C1
2. Menjelaskan operasi pada matriks 2 C2
3. Menggunakan operasi pada matriks pada 3 C3

masalah konstektual.
4, Menyajikan model matematika dari suatu 4

masalah nyata yang berkaitan dengan determinan

matriks. C5
5. Menyajikan model matematika dari suatu 5

masalah nyata yang berkaitan dengan invers

matriks.

F. Teknik Analisis Data

1. AnalisisKevalidan

Analisis data yang digunakan untuk validasi perencanaan pembelajaran

diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan skala Likert (Sugiyono,

2015:134). Skala Likert memiliki 2 sifat yaitu favorourable (positif) dan

unfavorourable (negatif). Berikut tabel kriteria skala Likert favorourable

(positif):
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Tabel 3.6 Kategori Pemberian Skor

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber: Sugiyono (2015) dengan modifikasi

Persentase kelayakan bahan ajar ditentukan menggunakan rumus:

T
KB = — x 100%
I

(Sugiyono, 2015: 134)

Keterangan:
KB = Kelayakan
T = Jumlah skor total
T; = Skor maksimal

Selanjutnya penetapan kriteria kelayakan bahan gjar mengacu pada tabel
klasifikasi kelayakan yang ditujukan pada tabel, maka rentang persentase dan
kriteria kualitatif uji kelayakan bahan gjar dapat diterapkan sebagai berikut:

Tabel 3.7 Persentase kelayakan untuk validasi uji kelayakan ahli pada
|PPP-1, |PPP-2, | PPP-3
Persentase Kriteria
0% — 20% Sangat Tidak Layak
21% — 40% Tidak Layak
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41% — 60% Cukup Layak
61% — 80% Layak
81% — 100% Sangat Layak

Sumber: Sugiyono (2015) dengan modifikasi

Berdasarkan klasifikasi kelayakan tersebut bahan ajar dalam penelitian ini
dikatakan layak apabila persentasenya 61% dari klasifikasi kelayakan.
2. AnalisisKetuntasan Hasil Belajar Siswa

Analisis terhadap hasil belajar dapat diketahui dengan melihat nilai hasil
belajar siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Apabila siswa
telah mencapai KKM = 75, maka siswa dianggap telah tuntas belgjarnya. Setiap
siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban
benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya (Trianto, 2018: 241). Analisis hasil belgar dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menghitung persentase ketuntasan hasil belgar siswa berdasarkan nilai

KKM yang ada di sekolah yaitu 75. Berikut tabel frekuensi KKM:

Tabel 3.8 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Berdasarkan nilai KKM
Nilai Frekuensi (f)

=75 Tuntas

<75 Tidak Tuntas
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Keterangan:
) Y. siswa yang tuntas
Persentasi Tuntas = - x 100%
Y siswa
o Y. siswa yang tuntas
Persentasi Tidak Tuntas = x 100%

Y siswa
2. Mengubah persentase ketuntasan hasil belajar siswa ke dalam kriteria
kualitatif dengan mengacu pedoman kriteria penilaian pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Interval Ketuntasan Belajar Siswa

Interval Kriteria

0 —39% Sangat Rendah
40% — 59% Rendah
60% — 74% Sedang
75% — 84% Tinggi
85% — 100% Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2010)
Sebagai ketentuan dalam memberikan makna dan pengambilan keputusan
maka digunakan ketepatan sebagai berikut.

Tabel 3.10 Rentang per sentase dan kriteria kualitatif hasil belajar siswa
terhadap kelayakan bahan ajar leaflet matematika ber basis

pemecahan masalah ber dasarkan langkah-langkah Polya

Rentang Per sentase Kategori
x = 80% Sangat Baik
60% < x < 80% Baik
40% < x < 60% Cukup Baik
20% < x < 40% Kurang Baik
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x < 20%

Tidak Baik

Sumber: Widoyoko (2009)

Bahan ajar leaflet matematika yang dikembangkan peneliti dikategorikan

layak apabila mendapat skor rata-rata minimal baik untuk lembar hasil belagjar

siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil pengembangan
bahan gjar matematika leaflet berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-
langkah Polya.

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian, peneliti melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas XI SMK Swasta Tritech Informatika Medan
untuk pelgjaran Matematika saat peniliti menggantikan seorang guru mengajar di
sekolah tersebut. Observasi awal dilakukan pada 25 Februari 2019 dan observasi
lanjutan pada tanggal 20 Maret 2019 di kelas XI SMK Swasta Tritech Informatika
Medan. Jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran di observasi awal dan observasi
lanjutan sebanyak 30 siswa. Proses pembelgjaran dilakukan seperti biasa yakni
diawali dengan mengucapkan salam, berdoa, dan pembelgjaran inti.

Didalam kelas terdiri dari dua bagian siswa yaitu sebelah kanan dan sebelah kiri,
tetapi tempat duduk masing-masing siswa tidak teratur mereka bebas duduk dimana
sgja. Ketika proses pembelajaran berlangsung, pembelgjaran hanya berpusat pada
guru karena tidak adanya bahan gjar yang digunakan. Ada beberapa siswa yang tidak
fokus mengikuti pelajaran didalam kelas, mereka sibuk dengan kegiatan masing-
masing. Terlihat dibagian kiri belakang 5 siswa sibuk membicarakan hal-hal yang

tidak berhubungan dengan materi pelgjaran, 1 siswa dibagian kanan dan 2 siswa

36
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dibagian kiri pandangannya tidak memerhatikan guru atau melamun, beberapa siswa
lainnya sibuk memainkan hp. Catatan mengenai materi pelajaran lengkap dimiliki
oleh keseluruhan siswa namun hanya 17 siswa atau 55,55% yang seutuhnya mengerti
mengenai materi pelgjaran yang disampaikan.

Siswa tidak memiliki bahan gar yang digunakan untuk mengikuti materi
pelajaran. Materi disampaikan guru dengan metode ceramah, menulis yang perlu
dicatat siswa dipapan tulis, dan mendikte soal yang harus dikerjakan oleh siswa.
Tidak adanya bahan ajar yang dimiliki siswa sebagai sumber belgar membuat siswa
tidak mandiri dalam proses pembelgjaran, siswa mengalami ketergantungan terhadap
guru dikelas, siswa kurang memahami materi yang disampaikan secara keseluruhan,
terutama dalam pemecahan masalah siswa masih susah menyusun langkah-langkah
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dalam soal, ada pun catatan
yang diberikan guru kurang memfasilitasi kebutuhan siswa dalam proses
pembelgjaran.

Dari observasi yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa:

a.  Analisis Awal-Akhir

Kebutuhan siswa akan bahan gjar merupakan hal yang mendasar dalam proses
pembelajaran di kelas. Selama observasi yang dilakukan di kelas XI SMK Swasta
Tritech Informatika Medan, materi yang disampaikan oleh guru hanya menggunakan
buku pegangan guru dan catatan guru tersebut. Siswa tidak memiliki sumber belgjar

sendiri, sehingga tidak membuat siswa mandiri dalam mengikuti pelajaran di kelas
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hal itu berdampak pada kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbasis pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil analisis diatas, perlu dikembangkan sebuah produk untuk
membuat siswa menjadi mandiri dalam pembelajaran dan memfasilitasi kebutuhan
siswa dalam pemecahan masalah menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Pengembangan bahan ajar menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut.
Selain itu dalam pengembangan bahan ajar perlu digunakan langkah-langkah yang
tepat untuk dapat mencapal tujuan dari pengembangan bahan gar. Langkah-langkah
Polya memiliki empat langkah yang akan membimbing dan memudahkan siswa
dalam menyusun langkah-langkah untuk pemecahan masalah dari soal-soal yang
diberikan terutama jika itu adalah soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

b. Analisis Siswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang berinteraksi langsung dengan siswa di
dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung saat menggantikan guru
mengajar di sekolah tersebut, peneliti mendapatkan hasil analisis karakteristik siswa
diantaranya:

1. Siswa tidak mempunyai sebelum belgar untuk mengikuti proses
pembelajaran, tidak adanya sumber belgjar tersebut membuat siswa kurang
tertarik mengikuti pelgjaran di kelas dan proses pembelajaran monoton.

2. Siswatidak aktif dan tidak mandiri dalam proses pembelajaran. Hal tersebut

dikarenakan pembelgjaran berpusat kepada guru, sehingga guru yang aktif
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dalam pembelajaran sedangkan siswa hanya mencatat apa dituliskan guru
dipapan tulis dan mendengarkan apa yang dibacakan oleh guru.

3. Proses pembelgjaran yang berlangsung di kelas tidak memfasilitasi
kebutuhan siswa dalam pemecahan masalah untuk soal-soal yang diberikan
guru, terutama pada soal cerita yang dimana siswa perlu benar-benar
memahami bagai mana materi pelajaran tersebuit.

c. Analisis Konsep

Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama materi
matriks yang akan dipelgjari oleh siswa pada pengembangan bahan ajar ini. Materi
matriks pada pengembangan bahan gjar ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Membangun konsep matriks, jenis matriks, dan kesamaan dua matriks.

2. Operasi pada matriks.

3. Determinan matriks dan invers matriks.

Materi matriks memerlukan bahan gar yang mendukung berjalannya
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelgjaran. Materi matriks memiliki
keterkaitan setiap sub babnya, sehingga diperlukan langkah-langkah yang tepat dan
mudah dipahami siswa dalam menyelesaikan soal matriks atau soal cerita matriks.
Langkah-langkah Polya yang bermakna setiap komponennya juga dapat membimbing
dan memudahkan siswa untuk memahami konsep dari materi matriks. Hasil analisis

membentuk peta konsep sebagai berikut:



Matriks
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Gambar 4.1 Hasil AnalisisKonsep Untuk M ateri Matriks




41

d. Analisis Tugas

Berdasarkan analisis KI dan KD terhadap materi Matriks dikelas X1 SMK Swasta
Tritech Informatika Medan, maka peneliti tertarik menggunakan Leaflet yang akan
dikembangkan menjadi bahan ajar matematika yang akan menjadi tugas utama siswa
dalam memahami materi Matriks. Soal pada bahan gjar ini peneliti susun berdasarkan
indikator ketercapaian pembelajaran, sumber belajar buku cetak matematika sebagai
referensi yang digunakan peneliti dalam membuat soal. Dalam soal-soal tersebut
siswa diberikan kesempatan untuk dapat menerapkan konsep yang sudah dipelgjari
sebelumnya. Bahan gjar yang dikembangkan peneliti juga memuat COBA (Contoh
Belgjar) didalamnya sebagai tugas untuk siswa mengisi bagian-bagian yang sengaja
dikosongkan agar mereka terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal dalam bahan gjar
sesuai dengan langkah-langkah Polya.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

Tujuan dari pembelajaran pada materi matriks sebagai berikut:

1. Siswadapat menjelaskan pengertian matriks.

2. Siswadapat menunjukkan konsep kesamaan matriks.

3. Siswadapat memahami operasi-operasi pada matriks.

4. Siswa mampu menyelesaikan model matematika dari suatu masalah nyata

yang berkaitan dengan determinan matriks.
5. Siswa mampu menyelesaikan model matematika dari suatu masalah nyata

yang berkaitan dengan invers matriks.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan berbagal proses yang tujuannya untuk membuat
tampilan dari bahan gar yang akan dikembangkan oleh peneliti, proses yang
dilakukan sebagai berikut.

a. Pemilihan Bahan Ajar

Sebelum bahan ajar dikembangkan, dipilih terlebih dahulu bahan gjar yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa melalui observasi yang dilakukan peneliti.
Banyak jenis-jenis dari bahan agjar, tetapi peneliti memilih Leaflet sebagai bahan gjar
yang dikembangkan karena mudah dibawa siswa kemana sga. Alasan mengapa
peneliti memilih Leaflet selain mudah dibawa kemana saja, yaitu siswa setiap hari
harus membawa laptop kesekolah dan perlengkapan lainnya yang menunjang
kegiatan belajar mereka, dengan adanya bahan ajar bentuk selebaran yang diberikan
ini tidak menambah berat beban pada tas siswa.

b. Pemilihan Format Bahan Ajar

Pada proses perancangan (design) bahan gjar matematika Leaflet perlu adanya
rancangan awal yang digunakan untuk menggambarkan pembuatan bahan ajar. Hal
ini untuk menentukan tampilan awal (sampul), warna pada bahan gjar matematika
Leaflet, font dan size penulisan, serta yang terpenting adalah isi materi yang terdapat
dalam bahan gjar matematika Leaflet.

Pemilihan format bahan gjar matematika Leaflet dilakukan dengan beberapa

prosedur sebagai berikut.
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1. Menyusun Desain Awal
Hal yang dilakukan dalam menyusun bahan gjar matematika Leaflet sebagai
berikut:
Merumuskan KD dan Indikator pada materi matriks.
Menyusun materi matriks sesuai dengan kurikulum yang digunakan.
Pada pengembangan bahan gjar ini materi dibuat lebih sederhana dan
singkat agar lebih mudah dipahami siswa, tetapi tidak mengurangi isi
materi secara keseluruhan.
Menyusun desain contoh soal, dimana contoh tersebut dibuat agar siswa
mulai berlatih menyelesaikan soal sesuai langkah-langkah Polya.
Menentukan alat penilaian, alat penilaian pada bahan gjar ini merupakan
bentuk uraian.
Menentukan struktur bahan gjar yaitu bagian-bagian pada bahan ajar.
2. Perancangan Produk Bahan Ajar Matematika Leaflet
Perancangan bahan ajar matematika leaflet berbasis pemecahan masalah
berdasarkan langkah-langkah Polya materi matriks terdiri dari 2 lembar leaflet,
dimana keduanya memuat materi-materi yang akan dipelajari oleh siswa
Pemilihan desain dan warna pada bahan ajar disesuaikan dengan banyaknya
materi yang disajikan, agar desain dan warna tidak menutupi atau mengganggu
penjelasan dari materi matriks. Berikut ini tampilan dari bahan gar matematika

|eaflet:
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3. Tahap Pengembangan (Develop)
a Validasi Ahli

Validasi adalah tahap penilaian produk sebelum diujicobakan kepada siswa.
Validasi produk ini dilakukan oleh satu dosen ahli dan satu guru ahli. Validator dalam
penelitian ini adalah Ibu Indra Maryanti, S.Pd, M.Si senagmerupakan dosen
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Suamtera Utara (Validator 1)
dan Bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd sebagai guru ahli (Validator 2).

Pada tahap ini, validator diminta untuk menilai, memberikan saran dan masukan
untuk memperbaiki bahan ajar. Secara ringkas, rekapitulasi nilai disgjikan dalam
berikut ini.

1. Hasil Validasi dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi K elayakan | nstrumen Penilaian

Perencanaan Pembelajaran (I PPP-1) oleh Validator 1

Penilaian
No Indikator Dosen | Kategori
Aspek yang Dinilai

1. | Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, KI2, 4 Baik
K13, K4

2. | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 4 Baik
dengan kompetensi dasar (dari K11, K12, KI3,
Kl14)

3. | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan 4 Baik
indikator pencapaian kompetensi

4. | Kesesuaian materi pembelajaran dengan 4 Baik
indikator yang akan dicapai
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5. | Kgjelasan dan urutan materi gjar 4 Baik
6. | Kesesuaian strategi pembelajaran (metode dan Cukup
pendekatan) dengan tujuan pembelgjaran dan
materi ajar
7. | Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 4 Baik
karakteristik peserta didik
8. | Kgjelasan skenario pembelajaran (langkah- 4 Baik
langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan
yang akan dicapai
9. | Skenario pembelgaran (langkah-langkah 4 Baik
kegiatan pembelgaran) menggambarkan active
learning dan mencerminkan scientific learning
10. | Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelgjaran 3 Cukup
11. | Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi 5 Sangat
dasar Baik
12. | Kesesuaian teknik penilaian dengan 4 Baik
indikator/kompetensi yang akan dicapai
13. | Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 4 Baik
(soal, kunci jawaban)
14. | Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 4 Baik
dalam RPP
Rata-rata Total 3,92 Cukup
Persentase 78,57% Layak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 3,92 dengan kategori hasil validasi yaitu “Cukup” dan persentase

kelayakan untuk validasi uji kelayakan validator yaitu 78,57% dengan kriteria
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“Layak”. Kritik dan saran validator 1 pada penilaian RPP (IPPP-1) dijadikan

sebagai revisi padatabel berikut.

Tabel 4.2 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validator 1

Sebelum Revisi Sesudah Revis

Perbaiki penulisan kata-katayang | - Sudah diperbaiki kata-kata yang

salah dalam KI dan kegiatan salah dalam KI dan kegiatan
pembelajaran pembelajaran

Rapikan tabel - Tabel sudah dirapikan

Rapikan susunan batas kanan kiri | - Batas kanan kiri sudah dirapikan

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi K elayakan I nstrumen Penilaian

Perencanaan Pembelajaran (I PPP-1) oleh Validator 2

pendekatan) dengan tujuan pembelgjaran dan

Penilaian
No Indikator Guru Kategori
Aspek yang Dinilai

1. | Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, KI2, 4 Baik
KI3, Kl4

2. | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 4 Baik
dengan kompetensi dasar (dari K11, K12, KI3,
K14)

3. | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan 4 Baik
indikator pencapaian kompetensi

4. | Kesesuaian materi pembelajaran dengan 4 Baik
indikator yang akan dicapai

5. | Kgjelasan dan urutan materi ajar Baik

6. | Kesesuaian strategi pembelajaran (metode dan Baik
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materi ajar
7. | Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 4 Baik
karakteristik peserta didik
8. | Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 4 Baik
langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan
yang akan dicapai
9. | Skenario pembelgaran (langkah-langkah 4 Baik
kegiatan pembelajaran) menggambarkan active
learning dan mencerminkan scientific learning
10. | Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelgjaran 5 Sangat
Baik
11. | Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi 5 Sangat
dasar Baik
12. | Kesesuaian teknik penilaian dengan 4 Baik
indikator/kompetensi yang akan dicapai
13. | Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 4 Baik
(soal, kunci jawaban)
14. | Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 4 Baik
dalam RPP
Rata-rata Total 4,14 Baik
Persentase 82,86% Sangat
Layak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,14 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik” dan persentase kelayakan

untuk validasi uji kelayakan validator yaitu 82,86% dengan kriteria “Sangat
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Layak”. Kritik dan saran validator 2 pada penilaian RPP (IPPP-1) dijadikan

sebagai revisi padatabel berikut.

Tabel 4.4 Revisi RPP Berdasar

kan Hasil Validator 2

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaiki penulisan kata-kata yang Penulisan kata-kata yang salah
salah sudah diperbaiki
Rapikan spasi setiap point dalam Spasi setiap point dalam RPP sudah
RPP dirapikan

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.3 di atas dapat diperoleh kesimpulan

bahwa rekapitulasi validasi ahli pada |PPP-1 diperoleh rata-rata skor 4,03 dengan

kategori “Baik” dan diperoleh persentase 80,72% dengan kriteria “Layak”

disqji

kan padatabel berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Kelayakan RPP (I PPP-1)

No Aspek yang Dinilai Validator Rata-rata
1 2

1. | Kesesuaian antara kompetensi dasar 4 4 4,00
Kl1, KI2, KI3, K4

2. | Kesesuaian rumusan indikator 4 4 4,00
pencapaian dengan kompetensi dasar
(dari K11, K12, K13, K14)

3. | Kesesuaian materi pembelgjaran 4 4 4,00
dengan indikator pencapaian
kompetensi

4. | Kesesuaian materi pembelgjaran 4 4 4,00
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dengan indikator yang akan dicapai

Kejelasan dan urutan materi gjar

4,00

Kesesuaian strategi pembelajaran
(metode dan pendekatan) dengan

tujuan pembelajaran dan materi ajar

3,50

Kesesuaian strategi pembelajaran

dengan karakteristik peserta didik

4,00

Kejelasan skenario pembelajaran
(langkah-langkah kegiatan
pembelajaran) dengan tujuan yang
akan dicapai

4,00

Skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelgjaran)
menggambarkan active learning dan

mencerminkan scientific learning

4,00

10.

Ketepatan kegiatan penutup dalam

pembelajaran

4,00

11

Penilaian mencakup aspek-aspek

kompetensi dasar

5,00

12.

Kesesuaian teknik penilaian dengan
indikator/kompetensi yang akan
dicapai

4,00

13.

Kelengkapan perangkat
pembelajaran penilaian (soal, kunci

jawaban)

4,00

14.

Keterpaduan dan kesingkronan

antara komponen dalam RPP

4,00

Rata-rata Total

4,03
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Kategori Baik
Persentase 80,72%
Kriteria Layak

2. Hasil Validasi dan Revisi Bahan Ajar Matematika Leaaflet

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi K elayakan I nstrumen Penilaian
Bahan Ajar M atematika Leaflet (IPPP-2) oleh Validator 1

No

I ndikator

Penilaian

Dosen

Kategori

Aspek yang Dinilai

Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong
siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang digjarkan

4

Baik

Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong
siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi
materi yang terkait dengan pelajaran yang

disampaikan

Cukup

Materi yang dilatihkan pada Leaflet mampu
memberi penguatan (reinforcement) bagi diri

siswa bahwa dia benar-benar telah menguasai

Cukup

Materi yang dilatihkan pada Leaflet dan cara
melatihkannya dapat meningkatkan retensi
(bertahan lama dalam ingatan) siswa terhadap
pokok bahasan yang diajarkan

Baik

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara

sendiri atau mandiri

Baik

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam

Cukup
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Leaflet menantang dan menarik bagi siswa

sehingga betah menyelesaikan latihan

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam
Leaflet mengarahkan siswa pada pemecahan
masalah

Baik

Leaflet menyediakan jawaban dan penjelasan
tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan
yang dapat dipahami dengan mudah

Cukup

Leaflet menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan

dikerjakan dalam menyelesaikan latihan

Baik

10.

Leaflet menampilkan berbagai sub-pokok
bahasan sebagai perwakilan dari materi yang
digjarkan sehingga bahan gjar berfungsi sebagai
saranareview (kajian ulang) yang efektif

Baik

11.

Leaflet menampilkan COBA (contoh belgjar)
untuk membantu siswa memahami materi yang
digjarkan dengan pemecahan masalah

Sangat
Baik

12.

Leaflet menampilkan COBA (contoh belgjar)
untuk melatih kemandirian siswa dengan mengisi
bagian-bagian yang kosong pada setiap
pemecahan masalahnya

Baik

Rata-rata Total

3,75

Baik

Persentase

75%

L ayak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 3,75 dengan kategori hasil validasi yaitu “Cukup” dan persentase
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kelayakan untuk validasi uji kelayakan validator yaitu yaitu 75% dengan kriteria

“Layak” Kritik dan saran validator 1 pada penilaian bahan gar matematika

Leaflet (IPPP-2) dijadikan sebagai revisi padatabel berikut.

Tabel 4.7 Revisi Bahan Ajar M atematika Leaflet Berdasarkan Hasil

Validator 1
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Penulisan kata-kata dalam bahan Kalimat-kalimat yang salah dalam
gar masih banyak yang perlu bahan ajar sudah diperbaiki

diperbaiki

Bagian-bagian yang dikosongkan
pada COBA lebih diperbanyak
Rapikan spasi jangan terlalu rapat
dan jangan terlalu lebar
Tambahkan tujuan pembelgaran

dalam bahan gar

Bagian-bagian yang dikosongkan
pada COBA sudah diperbanyak

Jarak spasi sudah dirapikan
Tujuan pembelajaran sudah

ditambahkan

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Validasi K elayakan I nstrumen Penilaian
Bahan Ajar M atematika Leaflet (IPPP-2) oleh Validator 2

Penilaian
No Indikator Guru | Kategori
Aspek yang Dinilai
1. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong 4 Baik
siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang digjarkan
2. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong 4 Baik
siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi
materi yang terkait dengan pelajaran yang




55

disampaikan

Materi yang dilatihkan pada Leaflet mampu
memberi penguatan (reinforcement) bagi diri

siswa bahwa dia benar-benar telah menguasai

Baik

Materi yang dilatihkan pada Leaflet dan cara
melatihkannya dapat meningkatkan retensi
(bertahan lama dalam ingatan) siswa terhadap
pokok bahasan yang diagjarkan

Baik

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara

sendiri atau mandiri

Baik

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam
Leaflet menantang dan menarik bagi siswa

sehingga betah menyelesaikan latihan

Baik

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam
Leaflet mengarahkan siswa pada pemecahan
masalah

Sangat
Baik

Leaflet menyediakan jawaban dan penjelasan
tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan
yang dapat dipahami dengan mudah

Baik

Leaflet menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan

dikerjakan dalam menyelesaikan latihan

Baik

10.

Leaflet menampilkan berbagai sub-pokok
bahasan sebagai perwakilan dari materi yang
digjarkan sehingga bahan gjar berfungsi sebagai
saranareview (kajian ulang) yang efektif

Sangat
Baik

11.

Leaflet menampilkan COBA (contoh belgjar)

Baik
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untuk membantu siswa memahami materi yang

digjarkan dengan pemecahan masalah

12.

untuk melatih kemandirian siswa dengan mengisi

bagian-bagian yang kosong pada setiap

Leaflet menampilkan COBA (contoh belajar) 4 Baik

pemecahan masalahnya
Rata-rata Total 4,17 Baik
Persentase 83,33% Sangat
Layak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,17 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik” dan persentase kelayakan

untuk validasi uji kelayakan validator yaitu yaitu 83,33% dengan kriteria

“Sangat Layak”. Kritik dan saran validator 2 pada penilaian bahan gar

matematika Leaflet (IPPP-2) dijadikan sebagai revisi pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Revisi Bahan Ajar Matematika Leaflet Ber dasarkan Hasil

Validator 2
Sebelum Revis Sesudah Revisi
Penulisan katarkata yang salah Kalimat-kalimat yang salah dalam
dalam bahan gjar diperbaiki bahan ajar sudah diperbaiki
Rapikan spasi jangan terlalu rapat Jarak spasi sudah dirapikan

Perbaiki nomor soal yang terbalik
pada mari berlatih

Nomor soal sudah diperbaiki

Berdasarkan Tabel 4.6, Tabel 4.8 di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa

rekapitulasi validasi ahli pada IPPP-2 diperoleh rata-rata skor 3,96 dengan
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kategori “Cukup” dan diperoleh persentase 79,17% dengan kriteria “L ayak”

disajikan padatabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Validasi Kelayakan Bahan Ajar M atematika Leaflet

(IPPP-2)

No

Aspek yang Dinilai

Validator

1

2

Rata-
rata

Materi yang dilatihkan pada Leaflet
mendorong siswa agar lebih berinteraksi

dengan pokok bahasan yang diajarkan

4

4

4,00

Materi yang dilatihkan pada Leaflet
mendorong siswa untuk melakukan
lebih banyak eksplorasi materi yang
terkait dengan pelgjaran yang

disampaikan

3,50

Materi yang dilatihkan pada Leaflet
mampu memberi penguatan
(reinforcement) bagi diri siswa bahwa

dia benar-benar telah menguasai

3,50

Materi yang dilatihkan pada Leaflet dan
cara melatihkannya dapat meningkatkan
retensi (bertahan lama dalam ingatan)
siswa terhadap pokok bahasan yang
digarkan

4,00

Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk
mengerjakan latihan secara sendiri atau

mandiri

4,00

Materi latihan dan metode pelatihannya

3,50
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dalam Leaflet menantang dan menarik
bagi siswa sehingga betah
menyelesaikan latihan

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam Leaflet mengarahkan siswa pada

pemecahan masalah

4,50

Leaflet menyediakan jawaban dan
penjelasan tentang mendapatkan
jawaban dari setiap latihan yang dapat
dipahami dengan mudah

3,50

Leaflet menyediakan petunjuk yang
jelas dan mudah dipahami tentang apa
yang akan dikerjakan dalam
menyelesaikan latihan

4,00

10.

Leaflet menampilkan berbagai sub-
pokok bahasan sebagai perwakilan dari
materi yang diajarkan sehingga bahan
gar berfungsi sebagai saranareview

(kajian ulang) yang efektif

4,50

11.

Leaflet menampilkan COBA (contoh
belajar) untuk membantu siswa
memahami materi yang digjarkan

dengan pemecahan masalah

4,50

12.

Leaflet menampilkan COBA (contoh
belgjar) untuk melatih kemandirian
siswa dengan mengisi bagian-bagian
yang kosong pada setiap pemecahan
masalahnya

4,00
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Rata-rata Total 3,96
Kategori Cukup
Persentase 79,17%
Kriteria Layak

3. Hasil Validasi dan Revisi Tes Hasil Belgjar

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan I nstrumen Penilaian
Perangkat Penilaian (I PPP-3) oleh Validator 1

Penilaian
No Indikator Dosen | Kategori
Aspek yang Dinilai

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator 5 Sangat
kompetensi dasar yang ditetapkan Baik

2. | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran Baik

3. | Rumusan setiap butir soal menggunakan Baik
kata/pernyataan/perintah menuntut jawaban dari
siswa

4. | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 4 Baik
yang sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami

5. | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 3 Cukup
bahasa I ndonesia yang baik dan benar

6. | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 4 Baik
kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda

7. | Kgjelasan petunjuk penggunaan perangkat 3 Cukup
pembelajaran

8. | Kgjelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada 4 Baik
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perangkat penilaian

9. | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 4 Baik
penilaian
10. | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 4 Baik

aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan

tujuan pengukuran

11. | Kategori yang terdapat dalam perangkat 3 Cukup
penilaian sudah mencakup semua aktifitas siswa

dan guru yang mungkin terjadi dalam

pembelajaran
12. | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 5 Sangat
pelaksanaan perangkat penilaian Baik
Rata-rata Total 3,92 Cukup

Persentase 78,33% Layak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator
yaitu 3,92 dengan kategori hasil validasi yaitu “Cukup” dan persentase
kelayakan untuk validasi uji kelayakan validator yaitu 78,33% dengan kriteria
“Layak”. Kritik dan saran validator 1 pada penilaian tes hasil belgjar (1PPP-3)
dijadikan sebagai revisi pada tabel berikuit.

Tabel 4.12 Revisi TesHasil Belajar Berdasarkan Hasil Validator 1

Sebelum Revis Sesudah Revis

Perbaiki penulisan kalimat yang | - Kalimat-kalimat yang salah dalam
salah dalam dalam soal tes hasil soal sudah diperbaiki
belajar - Bentuk matriks sudah dirapikan
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Rapikan bentuk matriks menggunakan equation
Perbaiki jawaban yang salah |- Jawaban salah nomor 2 bagian c
nomor 2 bagian c¢ dipedoman Cuma sudah diperbaiki

penskoran

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan I nstrumen Penilaian
Perangkat Penilaian (IPPP-3) oleh Validator 2

Penilaian
No Indikator Dosen | Kategori
Aspek yang Dinilai

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator 4 Baik
kompetensi dasar yang ditetapkan

2. | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 4 Baik

3. | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 Baik
kata/pernyataan/perintah menuntut jawaban dari
siswa

4. | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 4 Baik
yang sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami

5. | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 3 Cukup
bahasa I ndonesia yang baik dan benar

6. | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 4 Baik
kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda

7. | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 3 Cukup
pembelajaran

8. | Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada 5 Sangat
perangkat penilaian Baik
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9. | Kgjelasan tujuan penggunaan perangkat 5 Sangat
penilaian Baik
10. | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 4 Baik
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan
tujuan pengukuran
11. | Kategori yang terdapat dalam perangkat 4 Baik
penilaian sudah mencakup semua aktifitas siswa
dan guru yang mungkin terjadi dalam
pembelajaran
12. | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 4 Baik
pelaksanaan perangkat penilaian
Rata-rata Total 4,17 Baik
Persentase 83,33% Sangat
L ayak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,17 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik” dan persentase kelayakan

untuk validasi uji kelayakan validator yaitu 83,33% dengan kriteria “Sangat

Layak”. Kritik dan saran validator 2 pada penilaian tes hasil belgjar (IPPP-3)

dijadikan sebagai revisi pada tabel berikuit.

Tabel 4.14 Revisi Tes Hasil Belajar Berdasarkan Hasil Validator 2

Sebelum Revisi Sesudah Revis

Perbaiki jawaban nomor 4

dipedoman penskoran

Perbaiki matriks pada soal nomor | - Matriks nomor 2 sudah diperbaiki
2 - Jawaban nomor 4 sudah diperbaiki
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Berdasarkan Tabel 4.11 dan Tabel 4.13 di atas dapat diperoleh kesimpulan

bahwa rekapitulasi validasi ahli pada |PPP-3 diperoleh rata-rata skor 4,05 dengan

kategori “Baik” dan diperoleh persentase 80,83% dengan kriteria “Layak”

disagjikan padatabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Validasi TesHasil Belajar (1PPP-3)

No Aspek yang Dinilai Validator Rata-rata
1

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator 5 4 4,50
kompetensi dasar yang ditetapkan

2. | Kesesuaian materi tes dengan tujuan 4 4 4,00
pengukuran

3. | Rumusan setiap butir soal 4 4 4,00
menggunakan
kata/pernyataan/perintah menuntut
jawaban dari siswa

4. | Rumusan setiap butir soal 4 4 4,00
menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami

5. | Rumusan setiap butir soal 3 4 3,50
menggunakan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

6. | Rumusan setiap butir soal tidak 4 4 4,00
menggunakan kata-kata/kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda

7. | Kejelasan petunjuk penggunaan 3 4 3,50
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perangkat pembelagjaran
8. | Kgjelasan kriteria penilaian yang 4,50
diuraikan pada perangkat penilaian
9. | Kejelasan tujuan penggunaan 4,50
perangkat penilaian
10. | Kesesuaian indikator yang dinilai 4,00
untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat penilaian dengan tujuan
pengukuran
11. | Kategori yang terdapat dalam 3,50
perangkat penilaian sudah mencakup
semua aktifitas siswa dan guru yang
mungkin terjadi dalam pembelgjaran
12. | Kesesuaian waktu yang dialokasikan 4,50
untuk pelaksanaan perangkat penilaian
Rata-rata Total 4,05
Kategori Baik
Per sentase 80,83%
Kriteria L ayak

b. Uji Coba Lapangan Terbatas

Pada langkah uji coba pengembangan ini dilakukan terbatas pada sekolah SMK

Swasta Tritech Informatika Medan. Tujuan uji coba kelompok kecil untuk

mengetahui kelayakan berdasarkan sejumlah siswa dalam tempat yang terbatas.

Tahap uji coba lapangan dilakukan apabila perangkat pembelajaran telah revisi. Uji

coba lapangan diawali dengan mengajukan surat permohonan izin risset dari kampus
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kesekolah yang bersangkutan pada tanggal 09 September 2019. Surat izin riset
diberikan kepada guru pks, setelah itu digjukan ke guru pamong di sekolah tersebut.

Pertemuan pertama dilakukan pada hari senin tanggal 16 September 2019 di
kelas X1 TKJ 2 SMK Swasta Tritech Informatika Medan semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 30 orang. Pertemuan kedua dilakukan
pada hari selasa tanggal 17 September 2019 dengan jumlah siswa 25 orang.
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari rabu tanggal 18 September 2019 dengan
jumlah siswa 26 orang. Pada pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belagjar terhadap
peserta didik. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 9. Berikut analisis
data penilaian padates hasil belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 4.16 Analisis Data Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Frekuensi (f) Kriteria (X)

> 22 _ [ tunt

>75 7= Y. siswa yfmg untas 100%

<75 4 Y siswa

_ 22
Jumlah 26 X = 26 % 100% = 84,61%

Kriteria Tinggi
Kategori Sangat Baik

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang mengikuti tes 22 siswa
mendapat nilai sama atau lebih dari 75, sedangkan sisanya 4 siswa mendapatkan nilai
kurang dari 75. Berdasarkan tabel 3.9 (Interval ketuntasan belgjar siswa halaman 32)

persentase ketuntasan sebesar 84,61% termasuk dalam kriteria “ Tinggi”. Bahan gjar
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matematika Leaflet yang dikembangkan peneliti juga dikategorikan “Layak” karena

mendapat skor sangat baik rata-rata> 80 untuk tes hasil belagjar siswa.

3. Kualitas Perangkat Pembelajaran

a. Analisis Kelayakan

Dosen ahli yang melakukan penelitian adalah Ibu Indra Maryanti, S.Pd, M.Si

sebagai validator 1 dan Bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd sebagai validator

2. Penilaian IPPP-1 oleh ahli dilakukan pada aspek standar isi. Penilaian tiap

butir pertanyaan menggunakan skor dari 1 sampai 5. Hasil penilaian oleh

ahli IPPP-1 dapat dilihat pada Tabel 4.5.

1. Hasil penilaian untuk IPPP-1

Tabel 4.17 Hasil Penilaian | PPP-1 oleh Ahli

No | Tahapan | Jumlah | Rerata | Kategori | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor Skor
1. | Validator 1 55 3,92 C 78,57% L
2. | Validator 2 58 414 B 82,86% SL
Rata-rata 4,03 B 80,72% L
Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak
2. Hasil penilaian untuk 1PPP-2
Tabel 4.18 Hasil Penilaian | PPP-2 oleh Ahli
No | Tahapan |Jumlah | Rerata | Kategori | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor Skor
1. | Validator 1 45 3,75 75% L
2. | Validator 2 50 417 B 83,33% SL
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Rata-rata 3,96 B 79,17 L
Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak
3. Hasil penilaian untuk 1PPP-3
Tabel 4.19 Hasil Penilaian | PPP-3 oleh Ahli
No | Tahapan | Jumlah | Rerata | Kategori | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor Skor
1. | Vvadlidator 1 47 3,92 C 78, 33% L
2. | Validator 2 50 4,17 B 83,33% SL
Rata-rata 4,05 B 80,83% L

Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil penelitian,

diperoleh pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar matematika Leaflet yang

telah dikembangkan berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya

berdasarkan model pengembangan 4-D, tetapi penelitian ini dibatasi hanya sampai

pada tahap 3-D dengan tahap pendefinisian (define), perancangan (design),

pengembangan (devel op).

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefinisian (define).

Tahap pendefinisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal-akhir, analisis

siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelgjaran. Analisis

awal-akhir dilakukan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada proses
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pembelajaran yang dilaksanakan, analisis siswa digunakan untuk mengetahui
karakteristik siswa, analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep
pokok yang akan digjarkan dalam materi matriks, analisis tugas bertujuan untuk
merinci Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan,
sedangkan spesifikasi tujuan pembelgjaran bertujuan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan K
dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan (design). Pemilihan bahan ajar
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, pemilihan format untuk bahan dan menyusun
desain awal mendasari aspek utama pada tahap design. Bahan gjar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar matematika Leaflet yang dikembangkan
berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya. Selain itu juga
dirancang instrumen penelitian untuk mengukur kualitas RPP, Bahan Ajar
Matematika Leaflet, dan Tes Hasil Belgjar yang dikembangkan.

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan (develop),
instrumen penelitian divalidasikan kelayakannya terlebih dahulu kepada validator
sebelum digunakan. Validasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas RPP, Bahan
Ajar Matematika Leaflet, dan Tes Hasil Belajar. Aspek kevalidan memgacu pada
apakah pembelgjaran yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan terdapat
konsistensi internal pada setiap komponennya, RPP, Bahan Ajar Matematika Leaflet
divalidasi kelayakannya oleh dosen ahli materi dan guru matematika sebelum

digunakan pada uji coba lapangan.
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Berdasarkan analisis penilaian RPP (IPPP-1) oleh validator kelayakan yaitu 1
dosen ahli materi dan 1 guru matematikam diperoleh skor rata-rata 4,03 dengan
kategori “Baik” dan persentase 80,72% dengan kriteria “Layak”. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip
pengembangan RPP. Berdasarkan analisis penilaian Bahan Ajar Matematika Leafl et
oleh validator 1 dosen ahli materi dan 1 guru matematika diperoleh skor rata-rata 3,96
dengan kategori “Baik” dan persentase 79,17% dengan kriteria “Layak”. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa bahan gar yang dikembangkan telah sesuai dengan
prinsip pengembangan bahan ajar yang ditinjau dari beberapa aspek yang dinilai
melalui instrumen penilaian. Berdasarkan penilaian Tes Hasil Belgjar oleh validator
yaitu 1 dosen ahli materi dan 1 guru matematika diperoleh skor rata-rata 4,05 dengan
kategori “Baik” dan persentase 80,83% dengan kriteria “Layak” Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Tes Hasil Belgjar yang dikembangkan telah sesuai dengan aspek
penilaian Tes Hasil Belgjar. Selain itu Tes Hasil Belgjar secara teknis telah memenuhi
syarat kesesuaian butir soal, materi, kejelasan kriteria yang diuraikan pada setiap butir
soal dan kesesuaian waktu yang dialokasikan.

Setelah dilakukan validasi oleh validator kelayakan yaitu 1 dosen ahli materi dan
1 guru matematika, pembelgjaran selanjutnnya diujicobakan kepada siswa kelas XI
TKJ 2 SMK Swasta Tritech Informatika Medan. Pembelajaran dirancang untuk 3 kali
pertemuan. Setelah diujicobakan pada lapangan terbatas Bahan Ajar Matematika
Leaflet berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya dilakukan

tes hasil belgar kepada siswa. Analisis data penilaian tes hasil belajar siswa
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menunjukkan kriteria “Tinggi” dengan prolehan persentase 84,86%. Berdasarkan
persentase tes hasil belgar siswa tersebut, bahan ajar matematika Leaflet yang
dikembangkan peneliti dikategorikan layak karena mendapat skor rata-rata sangat
baik > 80 untuk lembar hasil belgjar siswa.

Sehingga berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan bahan gjar berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah
Polya yang dikembangkan melalui RPP, Leaflet, dan Tes Hasil Belajar memiliki
kriteria “Layak”. Selain itu diterapkan dalam pembelajaran matematika, penulis juga
mengamati bahwa penggunaan bahan gjar berbasis pemecahan masalah berdasarkan
langkah-langkah Polya dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa
memahami susunan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah matematika
karena bahan ajar berbasis pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya

dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab 1V, maka penelitian dan pengembangan

ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan bahan agar ini menghasilkan perangkat
pembelajaran berupa bahan ajar matematika Leaflet pada materi Matriks.
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4-D
yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Karena
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatas hanya sampai pada tahap
pengembangan (Develop).

a. Define, bertujuan untuk menetapkan dan menedefinisikan syarat-syarat
pembelajaran (instructional) yang terdiri dari analisis awal-akhir, analisis
siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

b. Design, bertujuan untuk merancang bahan ajar melalui tahap pemilihan
bahan gjar dan pemilihan format bahan gjar.

c. Develop, bertujuan untuk validasi ahli kelayakan bahan ajar dan uji coba
lapangan terbatas. Setelah uji coba lapangan dilakukan tes hasil belajar

siswa.
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2. Tingkat kelayakan bahan ajar diketahui berdasarkan penilaian kelayakan dari
satu dosen ahli dan satu guru matematika SMK Swasta Tritech Informatika
Medan.

a. Penilaian kelayakan oleh validator 1 diperoleh rata-rata skor 3,75 dan
75% dengan kriteria layak.

b. Penilaian kelayakan oleh validator 2 diperoleh rata-rata skor 4,17 dan
83,33% dengan kriteria sangat layak.

c. Penilaian kelayakan oleh semua validator diperoleh skor rata-rata total
3,96 dengan kategori baik dan 79,17% dengan kriteria layak.

3. Tingkat kelayakan bahan ajar berbasis pemecahan masalah berdasarkan
langkah-langkah Polya diketahui berdasarkan penilaian kelayakan dari satu
dosen ahli dan satu guru matematika SMK Swasta Tritech Informatika Medan
pada aspek kelayakan materi dan kelayakn standar isi.

4. Hasil uji coba lapangan terbatas yang dilakukan di  SMK
Swasta Tritech Informatika Medan di kelas XI TKJ 2 menunjukkan 26 siswa,
terdapat 20 siswa yang mendapat nilai > 75 dan 4 siswa yang mendapat nilai
< 75. Sehingga terdapat 84,86% siswa yang tuntas dengan kriteria tinggi.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian dan pengembangan

ini adalah sebagai berikut.
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1. Perangkat pembelajaran matematika materi Matriks dengan RPP, Bahan
Ajar Matematika Leaflet, dan Tes Hasil Belgar dikembangkan dalam
penelitian ini dapat digunakan dalam proses pembelajara matematika dia
SMK' kelas X1 untuk meningkatkan prestasi siswa dalam melakukan
pemecahan masalah dan membuat siswa menjadi mandiri dalam proses
pembelajaran.

2. Pembaca atau peneliti lain juga dapat mengembangan perangkat
pembelajaran dengan variasi pendekatan atau model media pembelagjaran

lain untuk meningkatkan prestasi siswa dan kemandirian siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

AnalissKI-KD

Mata Pelgaan : Matematika
Kelas Xl
Semester : Ganjil

Kompetems Inti

KI-1:
KI-2:

KI-3:

Kl-4:

Menghayati dan mengamalkan gjaran agamayang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong), kerjasama, toleran (damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kegadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural, pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.



Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetens

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan
menggunakan masalah kontekstual dan melakukan
operas pada matriks yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta

transpose.

3.3.1 Menunjukkan konsep kesamaan matriks.

3.3.2 Menggunakan operas pada matriks.

3.3.3 Menjelaskan operas pada matriks dengan menggunakan
masal ah kontekstual .

4.4 Menyel esaikan masal ah yang berkaitan dengan determinan
dan invers matriks berordo 2 x 2 dan 3 x 3.

441 Menygjikan model matematika dari suatu masalah
nyata yang berkaitan dengan determinan matriks.
442 Menygikan model matematika dari suatu masalah

nyata yang berkaitan dengan invers matriks.




Lampiran 2

Kis-kis Instrumen-instumen Penilaian Perangkat Pembelajaran

(IPPP-1, IPPP-2, |PPP-3)

Penilaian Aspek Indikator No
Butir
Kesesuaian KD dengan K 1
. Kesesuaian Indikator dengan KD 2
. Kesesuaian materi dengan| 34
indikator
. Kejelasan materi 5
. Kesesualan  strategi dengan | 6,7
tujuan, materi gar dan peserta
didik
RPP Standar IS | f. Kejelasan skenario pembelgjaran| 8
(IPPP-1) dengan tujua n pembelajaran
. Skenario pembelagjaran 9
menggambarkan active learning
dan mencerminkan  scientific
learning
. Ketepatan penutup pembelgaran 10
i. Ketepatan penilaian 11
j. Kesesuaian teknik penilaian| 12
dengan indikator
. Kelengkapan perangkat | 13
pembelgjaran
. Keterpaduan dalam RPP 14
Kemanfaatan materi untuk siswa | 1,2,3,
4,5
Materi . Kemenarikan materi dan metode 6
Bahan Ajar pelatihan
M atematika . Kegjelasan materi yang disediakan 7




L eaflet d. Kelengkapan jawaban 8
(IPPP-2) e. Kegelasan petunjuk latihan 9
Standar Isi | f. Bahan aar matematika leaflet | 10
sebagal saranareview
0. Ketersediaan COBA  (contoh | 11,12
belagjar)
a. Kesesuaian antara soal dengan 1
indikator
b. Kesesuaian antara materi dengan 2
tujuan
¢. Rumusan soal menuntut jawaban 3
TesHasll dari siswa
Belajar Standar Is | d. Penggunaan bahasa setiap butir | 4,5,6
(IPPP-3) soal
e. Kgelasan perangkat penilaian 7,89
f. Kesesuaian indikator dengan| 10
tujuan
0. Ketercakupan aktifitas dalam| 11
perangkat penilaian
h. Kesesuaian alokas waktu 12
Kisi-kis Soal TesHas| Belajar
Indikator Pencapaian Indikator Soal No | Jumlah
Kompetens Butir
3.3Menjelaskan  matriks | Menunjukkan konsep kesamaan | 1 1
dan kesamaan matriks | matriks.
dengan menggunakan
masalah  kontekstua | Menjelaskan operas pada| 2 1

dan melakukan operasi | matriks.




pada matriks yang
meliputi  penjumlahan,
pengurangan, perkalian
skalar, dan perkalian,

serta transpose.

Menggunakan  operas pada
matriks pada masal ah konstektual.

4.AMenyel esaikan masalah
yang berkaitan dengan
determinan dan invers
matriks berordo 2 x 2
dan 3 x 3.

Menyajikan model matematika
dari suatu masalah nyata yang
berkaitan dengan  determinan

matriks.

Menyajikan model matematika
dari suatu masalah nyata yang
berkaitan dengan invers matriks.

Total Butir Soal




Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

(IPPP-1)

Petunjuk
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 = kurang baik

A. Daftar Pertanyaan

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR

1. | Kesesuaian antara kompetens dasar Ki1, Ki2, |1 2 3 4 5
K13, KI4

2. | Kesesuaian rumusan indikator pencapaiandengan| 1 2 3 4 5
kompetens dasar (dari KI1, KI2, K13, K14,)

3. | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan indikator | 1 2 3 4 5

pencapaian kompetens

4. | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan indikator | 1 2 3 4 5
dari kompetensi yang akan di capai

5. | Kgelasan dan urutan materi gjar 1 2 3 4 5

6. | Kesesuaian strategi pembelgjaran (metode dan| 1 2 3 4 5

pendekatan) dengan tujuan pembelgjaran dan




materi gjar

7. | Kesesuaian dtrategi  pembelggaran  dengan| 1 2 3 4 5
karakteristik pesertadidik

8. | Kgelasan skenario pembelgaran (langkah-| 1 2 3 4 5
langkah kegiatan pembelgaran) dengan tujuan
yang akan dicapai

9. | Skenario pembelgaran (langkah-langkah kegiatan| 1 2 3 4 5

pembelgiaran) menggambarkan active learning

dan mencerminkan scientific learning

10. | Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelgaran 1 2 3 4 5

11. | Penilaian mencakup aspek-aspek kompetens | 1 2 3 4 5
dasar

12. | Kesesuaian teknik penilaian dengan| 1 2 3 4 5
indikator/kompetensi yang akan dicapai

13. | Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian| 1 2 3 4 5

(soal, kunci jawaban)

14. | Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen| 1 2 3 4 5

dalam RPP
SKOR TOTAL
SKORTOTAL
Nilai = — 70 x 100

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondis peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan
saya tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

B. Kritik/Saran Secara Keseluruhan



C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelgjaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi.
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revis sesuai

saran.

Validator

NIP.

*) Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA LEAFLET

(IPPP-2)

Petunjuk
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 = kurang baik

A. Daftar Pertanyaan

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR

1. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong| 1 2 3 4 5
siswa agar lebih berinterakss dengan pokok
bahasan yang digjarkan

2. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet mendorong| 1 2 3 4 5
siswa untuk melakukan lebih banyak eksploras
materi yang terkait dengan pelgaran yang

disampaikan

3. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet mampu| 1 2 3 4 5
memberi penguatan (reinforcement) bagi diri

siswa bahwa dia benar-benar telah menguasai

4. | Materi yang dilatihkan pada Leaflet dan cara| 1 2 3 4 5




melatihkannya dapat meningkatkan retens
(bertahan lama dalam ingatan) siswa terhadap
pokok bahasan yang digjarkan

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara
sendiri atau mandiri

1 2 3 4 5

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam
Leaflet menantang dan menarik bagi siswa
sehingga betah menyel esaikan latihan

1 2 3 4 5

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam
Leaflet mengarahkan siswa pada pemecahan
masalah

1 2 3 4 5

Leaflet menyediakan jawaban dan penjelasan
tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan
yang dapat dipahami dengan mudah

1 2 3 4 5

Leaflet menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan dikerjakan

dalam menyel esaikan latihan

1 2 3 4 5

10.

Leaflet menampilkan berbagai sub-pokok bahasan
sebagai perwakilan dari materi yang digjarkan
sehingga bahan gar berfungs sebagai sarana
review (kajian ulang) yang efektif

1 2 3 4 5

11.

Leaflet menampilkan COBA (contoh belgjar)
untuk membantu siswa memahami materi yang

digjarkan dengan pemecahan masalah

1 2 3 4 5

12.

Leaflet menampilkan COBA (contoh belgjar)
untuk melatih kemandirian siswa dengan mengis
bagian-bagian yang kosong pada setiap
pemecahan masalahnya

1 2 3 4 5

SKOR TOTAL




SKORTOTAL 9
60

Nilai = 100

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondis peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan
saya tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

B. Kritik/Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelgaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevis.
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revis sesuai

saran.

Validator

NIP.

*) Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN

(IPPP-3)

Petunjuk
Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 = kurang baik

A. Daftar Pertanyaan

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator| 1 2 3 4 5
kompetens dasar yang ditetapkan

2. | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1 2 3 4 5

3. | Rumusan setigp butir soal menggunakan| 1 2 3 4 5
kata/pernyataan/perintah menuntut jawaban dari

sSswa

4. | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa| 1 2 3 4 5
yang sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami

5. | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah| 1 2 3 4 5

bahasa Indonesia yang baik dan benar




6. | Rumusan setigp butir soal tidak menggunakan| 1 2 3 4 5
kata-kata’lkalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda

7. | Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat | 1 2 3 4 5

pembelajaran

8. | Kgelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada| 1 2 3 4 5

perangkat penilaian

9. | Kgelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian | 1 2 3 4 5

10. | Kesesuaian indikator yang dinila untuk setiap| 1 2 3 4 5
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan

tujuan pengukuran

11. | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaan| 1 2 3 4 5
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru

yang mungkin terjadi dalam pembelgjaran

12. | Kesesuaian waktu yang diaokaskan untuk | 1 2 3 4 5
pel aksanaan perangkat penilaian
SKOR TOTAL

SKORTOTAL 9
60

Nilai = 100

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondis peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan
saya tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

B. Kiritik/Saran Secara Keseluruhan



C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelgjaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi.
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revis sesuai

saran.

Validator

NIP.

*) Coret yang tidak perlu



Nama Sekolah : SMK Swasta Tritech Informatika Medan

Mata Pelgaran : Matematika

Kelas s XI/TKJ 2

Alokasi Waktu : 45 menit

Bentuk Soal : Essay Test

Penyusun : Rizka Y ola Annisa Nasution

Kompetensi Dasar
3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah
kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta transpose.
4.4 Menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan determinan dan invers matriks
berordo 2 x 2 dan 3 x 3.
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3.1 Menunjukkan konsep kesamaan matriks.
3.3.2 Menggunakan operasi pada matriks.
3.3.3 Menjelaskan operas pada matriks dengan menggunakan masalah
kontekstual.
4.4.1 Menyagjikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitan
dengan determinan matriks.
4.4.2 Menyagjikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitan

dengan invers matriks.

1. Tentukanlah nilai-nilai a, b, ¢, dan d yang memenuhi matriks Pt = Q dengan:



2a—4 3b
d +2a 2c
4 7

b—5 3a—-c 4

b= 3 6 7

danQ:[

2 6

JikaA:g i],B:[% ?]dancz[lo :

] maka tentukan:

a 4+B)-C

b. 4Bx(C

c. (CT—-AT)Yx(C

Toko kue berkonsep waralaba ingin mengembangkan usaha di dua kota yang
berbeda. Managjer produks ingin mendapatkan data biaya yang akan

diperlukan. Biaya untuk masing-masing kue seperti padatabel berikut.

Tabel Biaya Toko di Kota A (dalam Rupiah)

Brownies Bika Ambon
Bahan Kue 1.000.000 1.200.000
Juru masak/chef 2.000.000 3.000.000

Tabel Biaya Toko di Kota B (dalam Rupiah)

Brownies Bika Ambon
Bahan Kue 1.500.000 1.700.000
Juru masak/chef 3.000.000 3.500.000

Berapa total biaya yang diperlukan oleh kedua toko kue tersebut?

Habibie dan teman-temannya makan disebuah warung. Mereka memesan 3
porsi ayam penyet dan 2 gelas es jeruk di warung tersebut. Tak lama
kemudian Faiz dan teman-temannya datang memesan 5 porsi ayam penyet

dan 3 gelas es jeruk. Habibie menantang Jamal untuk menentukan harga 1



porsi ayam penyet dan harga satu gelas es jeruk. Jika Habibie harus
membayar Rp 70.000,00 untuk semua pesanannya dan Faiz harus membayar
Rp 115.000,00 untuk semua pesanannya.

Dian membeli 3 kg jeruk, 1 kg apel, dan 1 kg alpukat dengan harga Rp
61.000,00. Siska membeli 2 kg jeruk, 2 kg apel, dan 1 kg alpukat dengan
harga Rp 67.000,00. Tina membeli 1 kg jeruk, 3 kg apel, dan 2 kg alpukat
dengan harga Rp 80.000,00. Jika mereka bertiga membeli buah di toko yang

sama, berapakah hargaa 1 kg dari masing-masing buah tersebut?



Lampiran 4

Daftar Indikator dan Pemberian Skor Uji Kelayakan pada RPP (I PPP-1)
A. Indikator Standar Is
1. Kesesuaian KD dengan Kl

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3
Sesuai 4
Sangat sesuai 5

2. Kesesuaian indikator dengan KD

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3
Sesuai 4
Sangat sesuai 5

3. Kesesuaian materi dengan indikator

M ateri Skor

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesual

G WNF

Sangat sesuai

4. Kejelasan materi

Materi Skor

Tidak jelas

Kurang jelas

Cukup jelas

Jelas

G| WIN|PF

Sangat jelas

5. Kesesuaian strategi dengan tujuan, materi gjar, dan peserta didik

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3




Sesuai

Sangat sesuai

Kejelasan skenario pembel gjaran dengan tujuan pembelgjaran

Materi Skor
Tidak jelas 1
Kurang jelas 2
Cukup jelas 3
Jelas 4
Sangat jelas 5

Skenario pembelgjaran menggambarkan  active learning dan

mencerminkan scientific learning

M ateri

Skor

Tidak tepat

Kurang tepat

Cukup tepat

Tepat

Sangat tepat

G WNF-

Ketepatan penutup pembelgjaran

M ateri

Skor

Tidak tepat

Kurang tepat

Cukup sesuai

Sesuai

Sangat sesuai

G| WIN|PF

Ketepatan penilaian

M ateri

Skor

Tidak tepat

Kurang tepat

Cukup tepat

Tepat

Sangat tepat

R WINPF




10. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3
Sesuai 4
Sangat sesuai 5

11. Kelengkapan perangkat pembelgjaran

Materi Skor

Tidak lengkap

Kurang lengkap

Cukup lengkap

Lengkap

G WN|F

Sangat lengkap

12. Keterpaduan dalam RPP

Materi Skor

Tidak terpadu

Kurang terpadu

Cukup terpadu

Terpadu

OB WNPF

Sangat terpadu




Daftar Indikator dan Pemberian Skor Uji Kelayakan pada Leaflet (1PPP-2)

A. Indikator Materi
1. Kemanfaatan materi untuk siswa

Materi Skor

Tidak bermanfaat

Kurang bermanfaat

Cukup bermanfaat

Bermanfaat

G WN|F

Sangat bermanfaat

2. Kemenarikan materi dan metode pelatihan

Materi Skor

Tidak menarik

Kurang menarik

Cukup menarik

Menarik

QR WNPF

Sangat menarik

3. Kgelasan materi yang disediakan

M ateri Skor

Tidek jelas

Kurang jelas

Cukup jelas

Jelas

O WIN|F

Sangat jelas

B. Indikator Standar Is
4. Kelengkapan jawaban

M ateri Skor

Tidak lengkap

Kurang lengkap

Cukup lengkap

Lengkap

OBl WIN|PF

Sangat lengkap

5. Kejelasan petunjuk latihan

Materi Skor

Tidak jelas 1




Kurang jelas

Cukup jelas

Jelas

GBI WIN

Sangat jelas

6. Leaflet sebagai saranareview

Materi Skor

Tidak menunjukkan sarana review

Kurang menunjukkan sarana review

Cukup menunjukkan sarana review

Menunjukkan saranareview

ORI WNPF

Sangat menunjukkan saranareview

7. Ketersediaan COBA (contoh belgjar)

Materi Skor

Tidak tersedia

Tersediadi akhir Leaflet saja

Tersedia di satu sub-pokok bahasan

Tersedia di beberapa sub-pokok bahasan

ORI WIN|F

Tersediadi setiap sub-pokok bahasan




Daftar Indikator dan Pemberian Skor Uji Kelayakan pada THB (IPPP-3)

A. Indikator Standar Is
1. Kesesuaian antara soa dengan indikator

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3
Sesuai 4
Sangat sesuai 5

2. Kesesuaian antaramateri dengan tujuan

Materi Skor
Tidak sesuai 1
Kurang sesuai 2
Cukup sesuai 3
Sesuai 4
Sangat sesuai 5

3. Rumusan soal menuntut jawaban dari siswa

Materi Skor
Tidak menuntut jawaban siswa 1
Kurang menuntut jawaban siswa 2
Cukup menuntut jawaban siswa 3
Menuntut jawaban siswa 4
Sangat menuntut jawaban siswa 5
4. Penggunaan bahasa setiap butir soal
Materi Skor
Tidak baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5
5. Kejelasan perangkat penilaian
Materi Skor
Tidak jelas 1

Kurang jelas 2




Cukup jelas

w

Jelas

N

Sangat jelas

6. Kesesuaian indikator dengan tujuan

M ateri

Skor

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesual

Sangat sesuai

G| WIN|PF

Ketercakupan aktifitas dalam perangkat

penilaian

M ateri

Skor

Tidak mencakup aktifitas

Kurang mencakup aktifitas

Cukup mencakup aktifitas

Mencakup aktifitas

Sangat mencakup aktifitas

QR WINPF

8. Kesesuaian aokas waktu

M ateri

Skor

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesual

Sangat sesuai

OB W|IN|PF




PEDOMAN PENSKORAN TESHASIL BELAJAR

No Jawaban Skor
Soal
1. | Alternatif Penyelesaian
2a—4 3b
Dk :P=|d +2a 2c
4 7
_[b—5 3a—c 4
Q_[3 6 7] 5
Dit  :nilai a, b, ¢, dan d yang memenuhi matriks Pt = Q?
2a—4 3b
Jawab : P =|d +2a 2c| makaP! = 2a—4 d +2a 4]
3b 2c 7
4 7
Pt=gQ
t_[2a—4 d+2a 4_ ,_[b—5 3a—c 4
P [Bb 2c 7] ¢ [3 6 7]
3b=3 2c =6 2a—4=b—-5 d +2a=3a-c "
b=2=1 c=2=3 2a-4=3-5 d +2(1)=3(1)-3
2a —4=-2 d +2=3-3
2a = -2+4 d+2=0
2a =2 d =-2
a=2=1
2
Jadi,nilda=1 b=1 ¢c=3, dand = -2.
2. | Alternatif Penyelesaian
. . a—[3 5
Dik .A—[8 4]
_[1 6
B=|, -]
2 6
¢=lio ¢l
10 8 5

Dit : Tentukan nilai dari




a (A+B)-C
b. 4B % C
c. (CT—AT)YxcC
Jawab :

a (@+B)-C=

1

b. 4Bx(C= 4[2

:[41

4.2

(AR

(

1

11
2
10]

F4-2

1 6
2 7

3+1 5+6)
8+2 4+7

11]_ 2 6]
o 111" lio 8

11—6]
0-10 11-8
5

3

10 8

2 6
10 8

)_

1l o

4.
4.

6
7

2 6
10 8

|

=[5 2%l ol

[4.2 +2410 46+248

82+28.10 86-288

=206 272
. (@ -anyxc=(2 -2 Y =[2 9
_([2-3 10-8 2 6
_(6 5 8- 4) [10 8
:__1 2] [10 8]

[—1.2+210 -16+28
1 1.2+ 4.10 16+48
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Alternatif Penyelesaian
Dik

: Toko di Kota A sebagai matriks A




1.000.000 1.200.000]
2.000.000 3.000.000

Toko di kota B sebagai matriks B

500.000 1.700.000
000.000 3.500.000

Dit  : Tentukan total biaya yang diperlukan oleh kedua toko kue

tersebut?

Jawab : Untuk memperoleh total biaya kedua toko kue, dapat
ditentukan dengan menjumlahkan matriks A dan B.

[1.000.000 1.200.000 500.000 1.700.000

A+B= ] N [1.
12.000.000 3.000.000 3.000.000 3.500.000

[1.000.000 + 1.500.000 1.200.000 + 1.700.000
12.000.000 + 3.000.000 3.000.000 + 3.500.000

_ [2.500.000 2.900.000]
15.000.000 6.500.000

Penjumlahan matriks A dan B dimasukkan kedalam bentuk tambel
sebagai beikut.

Tabel Biaya Untuk Kedua Toko Kue (dalam Rupiah)

Brownies Bika Ambon
Bahan Kue 2.500.000 2.900.000

Juru masak/chef 5.000.000 6.500.000

A=

B=[;

10

Alternatif Penyelesaian
Dik : Habibie = 3 ayam penyet, 2 es jeruk, dengan harga Rp
70.000,00
Faiz =5 ayam penyet, 3 es jeruk, dengan harga Rp
115.000,00
Dit  : Tentukan harga 1 porsi ayam penyet dan 1 gelas esjeruk?
Jawab : mis: x = ayam penyet
y = esjeruk
maka bentuk matriks,

[3 2] [x] _ [Rp 70.000
5 3y Rp 115.000




3x + 2y = Rp 70.000 [x3] (3.3)x + (2.3)y = (70.000.3)
5x + 3y = Rp 115.000[x2| (5.2)x + (3.2)y = (115.000.2) _
(3.3)x — (5.2)x = (70.000 .3 — 115.000 .2)
(3.3-5. 2)x = (70.000.3 — 115.000 .2)
_ (70.000.3 — 115.000 . 2)

X

(3.3-5.2)
|17105000000 g 210.000 — 230.000 —20.000
X = 3 = =10 =— = 20.000
5 3
15
3x +2y = Rp 70.000 [x5] (3.5)x + (2.5)y = (70.000.5)
5x + 3y = Rp 115.000(x3| (5.3)x + (3.3)y = (115.000.3) _
(2.5)y —(3.3)y =(70.000.5 — 115.000 .3)
(2.5-3.3)y = (70.000.5 — 115.000 .3)
(70.000.5 - 115.000.3)
Y= (2.5-3.3)
> O 345.000 — 350.000 5.000
y = 5 %152000 _ : S : _ _-1 — 5000
5 3
Jadi, harga 1 pors ayam penyet adalah Rp 20.000,00 dan harga 1
gelas esjeruk adalah Rp 5.000,00.
Alternatif Penyelesaian
Dik : Dian= 3Kkg jeruk, 1 kg apel, 1 kg apukat, dengan harga
Rp 61.000,00
Siska = 2 kg jeruk, 2 kg apel, 1 kg apukat, dengan harga
Rp 67.000,00
Tina = 1 kg jeruk, 3 kg apd, 2 kg alpukat, dengan harga
Rp 80.000,00 5

Dit  : Tentukan harga 1 kg dari masing-masing buah tersebut?

Jawab : mis: x = jeruk




y = apel
z = apukat
maka bentuk sistem persamaan linear tiga variabel,
3x+y +z =Rp61.000
2x + 2y +z = Rp 67.000
x + 3y + 2z = Rp 80.000

dalam bentuk matriks,

3 1 1rx 61.000
2 21 lyl= 67.000
1 3 21z 80.000
31 1
A=12 2 1
1 3 2
matriks minor,

2 11_ _ 1 17_ _ _ 1 17_
M=z ol=1 Ma=|3 5|=-1 M31‘[2 =1
_ 12 11_ _[3 1 _[3 11_
M12_ 1 2 _3 M22 - l 2 _5 M32 2 1 -
_[2 21_ _ 3 11_ 3 17_
M13 - 1 3l =4 M23 - 1 3l =38 M33 - [2 2] -

1 3 4 1 -3 4
M=|-1 5 8[-C=|1 5 -8
-1 1 4 -1 -1 4

det A= ay;.Cyy +ag;5.Cp +ay3.C3
det A= 3(1) +1(-3)+1(4) =4
maka,
X=A"'B

15




X1 1] 1 1 -11[61.000

y| = 2 -3 5 -1]]67.000

L 7] | 4 -8 4 1180.000

X1 1] 61.000 + 67.000 — 80.000
y|= 2 —183.000 + 335.000 — 80.000
L 7] | 244.000 — 536.000 + 320.000
r X 1 _48000

y :Z 72.000

L7 ] 128.000

X 12.000

y| =118.000

L7 7.000

Jadi, harga 1 kg jeruk adalah Rp 12.000,00, harga 1 kg apel adalah
Rp 18.000,00, dan harga 1 kg alpukat adalah Rp 7.000,00.
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Rekap Hasll Penilaian RPP (I PPP-1)

No Aspek yang Dinilai Validator Rata-rata
1 2
1. | Kesesuaian antara kompetens dasar Kl1, 4 4 4,00
K12, K13, Kl4
2. | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 4 4 4,00

dengan kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2,
K13, K14)

3. | Kesesuaian materi pembelgaran dengan 4 4 4,00

indikator pencapaian kompetens

4. | Kesesuaian materi pembelajaran dengan 4 4 4,00
indikator yang akan dicapai

5. | Kejelasan dan urutan materi gjar 4 4 4,00

6. | Kesesuaian strategi pembelgjaran (metode 3 4 3,50

dan pendekatan) dengan tujuan

pembelajaran dan materi gjar

7. | Kesesuaian strategi pembelgjaran dengan 4 4 4,00
karakteristik peserta didik

8. | Kejelasan skenario pembelgaran (langkah- 4 4 4,00
langkah kegiatan pembelgaran) dengan
tujuan yang akan dicapai

9. | Skenario pembelgaran (langkah-langkah 4 4 4,00
kegiatan pembelgaran) menggambarkan
active learning dan  mencerminkan

scientific learning

10. | Ketepatan kegiatan penutup dalam 3 5 4,00
pembelgaran
11. | Penilaian mencakup aspek-aspek 5 5 5,00

kompetensi dasar

12. | Kesesuaian teknik penilaian dengan 4 4 4,00




indikator/kompetensi yang akan dicapai
13. | Kelengkapan perangkat pembelgaran 4 4 4,00
penilaian (soal, kunci jawaban)
14. | Keterpaduan dan kesingkronan antara 4 4 4,00
komponen dalam RPP
Rata-rata Total 4,03
Kategori Baik
Per sentase 80,72%
Kriteria Layak
Hasi| Penilaian | PPP-1 oleh Ahli
No Tahapan Jumlah | Rerata | Kategori | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor Skor
1 Validator 1 55 3,92 C 78,57% L
2. Validator 2 58 4,14 B 82,86% SL
Rata-rata 4,03 B 80,72% L

Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak




Rekap Hasil Penilaian Bahan Ajar M atematika Leaflet (IPPP-2)

No

Aspek yang Dinilai

Validator

1

2

Rata-rata

Materi yang dilatihkan pada Leaflet
mendorong siswa agar lebih berinteraks

dengan pokok bahasan yang digjarkan

4

4

4,00

Materi yang dilatihkan pada Leaflet
mendorong siswa untuk melakukan lebih
banyak eksploras materi yang terkait

dengan pelagjaran yang disampaikan

3,50

Materi yang dilatihkan pada Leaflet mampu
memberi penguatan (reinforcement) bagi
diri siswa bahwa dia benar-benar telah

menguasai

3,50

Materi yang dilatihkan pada Leaflet dan cara
melatihkannya dapat meningkatkan retens
(bertahan lama dalam ingatan) sSiswa

terhadap pokok bahasan yang digjarkan

4,00

Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk mengerjakan

|atihan secara sendiri atau mandiri

4,00

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam Leaflet menantang dan menarik bagi

siswa sehingga betah menyel esaikan latihan

3,50

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam Leaflet mengarahkan siswa pada
pemecahan masalah

4,50

Leaflet  menyediakan  jawaban  dan
penjelasan tentang mendapatkan jawaban
dari setiap latihan yang dapat dipahami

3,50




dengan mudah
9. | Leaflet menyediakan petunjuk yang jelas 4 4,00
dan mudah dipahami tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyel esaikan | atihan
10. | Leaflet menampilkan berbagai sub-pokok 5 4,50
bahasan sebagai perwakilan dari materi yang
digarkan sehingga bahan gar berfungs
sebagal sarana review (kgian ulang) yang
efektif
11. | Leaflet menampilkan COBA (contoh 4 4,50
belgjar) untuk membantu siswa memahami
materi yang digarkan dengan pemecahan
masalah
12. | Leaflet menampilkan COBA (contoh 4 4,00
belgjar) untuk melatih kemandirian siswa
dengan mengis bagian-bagian yang kosong
pada setiap pemecahan masalahnya
Rata-rata Total 3,96
Kategori Cukup
Per sentase 79,17%
Kriteria Layak
Has| Penilaian |PPP-2 oleh Ahli
No | Tahapan Penilaian | Jumlah | Rerata | Kategori | Persentas | Kriteri
Skor Skor e a
1 Validator 1 45 3,75 C 75% L
2. Validator 2 50 4,17 B 83,33% SL
Rata-rata 3,96 B 79,17 L

Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak




Rekap Hasll Penilaian TesHasil Belajar (I1PPP-3)

No Aspek yang Dinilai Validator Rata-rata
1 2

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator 5 4 4,50
kompetens dasar yang ditetapkan

2. | Kesesuaian materi tes dengan tujuan 4 4 4,00
pengukuran

3. | Rumusan setigp butir soal menggunakan 4 4 4,00
kata/pernyataan/perintah menuntut jawaban
dari siswa

4. | Rumusan setigp butir soal menggunakan 4 4 4,00
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

5. | Rumusan setiap butir soal menggunakan 3 4 3,50
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar

6. | Rumusan setiap butir soa  tidak 4 4 4,00
menggunakan  kata-kata/kalimat ~ yang
menimbulkan penafsiran ganda

7. | Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat 3 4 3,50
pembelajaran

8. | Kgelasan kriteria penilaian yang diuraikan 4 5 4,50
pada perangkat penilaian

9. | Kgelasan tujuan penggunaan perangkat 4 5 4,50
penilaian

10. | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk 4 4 4,00
setiap aspek penilaian pada perangkat
penilaian dengan tujuan pengukuran

11. | Kategori yang terdapat dalam perangkat 3 4 3,50
penilaian sudah mencakup semua aktifitas




pembelajaran

siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam

pel aksanaan perangkat penilaian

12. | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 5 4 4,50

Rata-rata Total 4,05

Kategori Baik
Per sentase 80,83%
Kriteria Layak

Hasll Penilaian | PPP-3 oleh Ahli

No | Tahapan Penilaian | Jumlah | Rerata | Kategori | Persentase | Kriteria
Skor Skor
1 Validator 1 47 3,92 C 78, 33% L
2. Validator 2 50 4,17 B 83,33% SL
Rata-rata 4,05 B 80,83% L

Keterangan: C = Cukup, B = Baik, L = Layak, dan SL = Sangat Layak

Analiss Data Penilaian Hasil Belajar Siswa Pada TesHasl| Belgjar

Interval Nilai Frekuensi (f) Kriteria (X)
> 22 _ [ tunt
> 75 e Y siswa yflng untas 100%
<75 4 Y siswa
_ 22
Jumlah 26 X= 26 x 100% = 84,61%
Kriteria

Tinggi
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Hasil TesHas| Belgjar pada Kelas X1 TKJ 2

SMK Swasta Tritech Infor matika M edan

Uraian

No Nama Siswa 12| 3| 4| 5 | Skor | Ketuntasan
1. | Achmad Vero Aiman S 201 20| 20 | 10 | - 70 | Tidak Tuntas
2. | Annastasya Alfazhira 20| 20| 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas

3. | Davin Haikal 20 | 15 | - - - 35 | Tidak Tuntas
4. | DeviaNurhasanah 20| 20| 20 | 10 | 20 90 Tuntas

5. | Dimas Aditya 20| 20 | 20 | 20 | - 80 Tuntas

6. | Dimas Aldzikri - 120 |10 | - - 30 | Tidak Tuntas
7. | Fahkran Ahmaddi Lubis 201 20| 20 | 10 | 10 | &0 Tuntas

8. | Hafiz Rakan Pradiva 20| 20 | 20 | 20 | - 80 Tuntas

9. | LailaAnggraini 2020 20| 20| 5 85 Tuntas
10. | M Sya'ban Arifin Sinaga 201 20| 20 | 10 | 20 90 Tuntas
11. | Mohd Irham 201 20| 20 | - - 60 | Tidak Tuntas
12. | Muhammad Adam Kheira 2020 20| - | 20 80 Tuntas
13. | Muhammad Agung Syadad S | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
14. | Muhammad Amir Rizky S 20| 20| 20 | 20 | - 80 Tuntas
15. | Muhammad Azzam K 20 20 1 20 | 20 | - 80 Tuntas
16. | Muhammad Fahri 201 20| 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
17. | Muhammad Rizky 20 20 20| 10| 5 75 Tuntas
18. | Muhammad Zailani Alhusaini | 20 | 20 | 20 | 20 | 10 90 Tuntas
19. | Muthea Hadlir 201 20| 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
20. | Nadya Anggraini 20| 20| 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
21. | Safna Arinda 201 20 1 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
22. | Setiawan 20 20| 15|20 | 5 80 Tuntas
23. | Uray Muhammad Al Zidan 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100 Tuntas
24. | Wahyu Jonathan Panjaitan 20| 20| 20| - | 15 75 Tuntas
25. | Yogi Ari Sandi 20 20 20 | 20 | - 80 Tuntas
26. | Yogi Nanda Gunawan 20 20| 20| 20 | 20 80 Tuntas
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